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ABSTRAK

Owa, Katarina Ngole. 2007. Efektivitas Media Karikatur dalam Meningkatkan
Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi: Sudi Kasus di Kelas X SMA
Sdla Duce 2 Yogyakarta, Tahun Ajaran 2006/2007. Skrips Sarjana FKIP.
Y ogyakarta: Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini mengenai efektivitas media karikatur dalam meningkatkan
keterampilan menulis karangan argumentasi pada siswa kelas X SMA Stella Duce 2,
Yogyakarta, tahun garan 2006/2007. Tujuan dari penelitian ini adalah
(1) mendeskripsikan kemampuan siswa kelas X SMA Stella Duce 2 dalam menulis
karangan argumentas dengan menggunakan media karikatur dan topik,
(2) merdeskripsikan kemampuan siswa kelas X SMA Stella Duce 2 dalam menulis
karangan argumentasi hanya menggunakan topik, (3) mendeskripsikan seberapa besar
efektivitas media karikatur dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan
argumentasi.

Tujuan penelitian tersebut kemudian dirumuskan ke dalam hipotesis
penelitian sebagai berikut (1) kemampuan siswa kelas X SMA Stella Duce 2 dalam
menulis karangan argumentasi dengan menggunakan media karikatur dan topik, baik,
(2) kemampuan siswa kelas X SMA Stella Duce 2 dalam menulis karangan
argumentas hanya menggunakan topik, cukup, (3) ada perbedaan antara menulis
karangan argumentasi dengan menggunakan media karikatur dan topik, dan menulis
karangan argumentasi hanya menggunakan topik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini
mencakup siswa SMA Stella Duce 2 kelas X.1 yang berjumlah 32 orang dan kelas
X.2 yang berjumlah 33 orang. Karena anggota populasinya kurang dari seratus, maka
semua anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah perintah menulis karangan argumentasi.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah (1) kemampuan menulis karangan
argumentasi dengan menggunakan media karikatur dan topik pada siswa kelas X
SMA Stella Duce 2 berkategori amat baik, (2) kemampuan menulis karangan
argumentasi hanya menggunakan topik pada siswa kelas X SMA Stella Duce 2
berkategori baik, (3) ada perbedaan antara kemampuan menulis karangan
argumentas dengan menggunakan media karikatur dan topik, dan menulis karangan
argumentasi hanya menggunakan topik. Perbedaan tersebut dapat dilihat berdasarkan
rata-rata (mean) antara kedua kelompok. Dengan kata lain penggunaan karikatur
sebagai media dalam pembelgjaran, efektif.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis memberikan saran (1) guru
bidang studi Bahasa Indonesia sebaiknya lebih sering memberikan latihan menulis
berbagai jenis karangan khususnya argumentas kepada siswa. Dengan semakin
sering latihan, siswa dapat membedakan karangan narasi, deskripsi, argumentasi,
eksposisi, dan persuasi. Selain itu, siswa dapat mengetahui ciri dari masing-masing

viii
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karangan. Untuk penulisan gaan dan kerapian tulisan juga perlu mendapatkan
perhatian dari guru, (2) penelitian tentang efektivitas media karikatur dalam
meningkatkan keterampilan menulis karangan argumentasi ini peneliti batasi pada
satu sekolah swasta yang siswanya homogen. Penelitian ini masih dapat
dikembangkan dengan menggunakan media pembelgjaran yang lain atau dengan
populasi yang lebih beragam.
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ABSTRACT

Owa, Katarina Ngole. 2007. The Effectiveness of Caricature Media in Improving
Argumentation Writing Skill: Case Study of The Tenth Grade Students of Sella
Duce 2 Senior High School, Yogyakarta in Academic Year 2006/2007. Under
Graduate Thesis of Teacher Training and Education Faculty. Y ogyakarta
Sanata Dharma University.

This research is about the effectiveness of caricature media in improving
argumentation writing skill of the tenth grade students of Stella Duce 2 Senior High
School Yogyakarta in academic year 2006/2007. The aims of this research are
(1) describing the ability of the tenth grade students of Stella Duce 2 Senior High
School to write argumentation text using caricature media and topic, (2) describing
the ability of the tenth grade students of Stella Duce 2 Senior High School to write
argumentation text only using topic, (3) describing how effective the caricature media
IS in improving argumentation writing skill.

The aim of the researchis then, formulated in the research hypotesis as follows
(2) the ability of the tenth grade students of Stella Duce 2 Senior High School to write
argumentation text using caricature media and topic is good, (2) the ability of the
tenth grade students of Stella Duce 2 Senior High School to write argumentation text
only using topic is fairly good, (3) there is a difference between writing
argumentation text using caricature media and topic and writing argumentation text
only using topic.

The research uses quantitative approach. The population of the research
includes the 32 students of Stella Duce 2 Senior High School class X.1, and the 33
students of class X.2. Since the population is less than 100 people, so all of the
population become the research sample. The instrument of the research is the
command of writing argumentation.

The results of the thesis are (1) the ability to write argumentation text using
caricature media and topic of the tenth grade students of Stella Duce 2 is very good,
(2) the ability to write argumentation text only using topic of the tenth grade students
of Stella Duce 2 Senior High School is good, (3) there is a difference between the
ability to write argumentation text using caricature media and topic, and to write
argumentation text only using topic. The difference can be seen based on the mean
between the two groups. In other words, the use of caricature as the mediain learning
process is effective.

Based on the results of the research, the writer gives some suggestion, (1) it is
better for Indonesian teachers to give many kinds of writing exercise more often to
the students. By doing more exercise, the students may differenciate among narration,
description, argumentation, axposition, and persuasion text. Besides, the students may
know the characteristic of the each kind of text. The spelling and writing neatness
should be noticed by the teacher too, (2) the research about the effectiviness of
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caricature media in improving argumentation writing skill is limited to the non
government school with homogeneous students. The research can still be developed
by using other learning process media or in more various popul ation.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling efektif. Setiap orang meng-
gunakan bahasa untuk menyampaikan informas atau pesan kepada orang lain.
Bahasa yang digunakan dapat berupa tulisan maupun lisan. Informas yang
disampaikan dapat diterima dengan baik apabila dalam penyampaiannya
menggunakan bahasa yang baik pula. Oleh karena itu, bahasa memegang peranan
penting dalam kehidupan kita. Hal ini harus disadari khususnya oleh para guru
Bahasa Indonesia dan guru bidang studi lainnya. Dalam menjalankan tugasnya
para guru bahasa harus memahami tujuan akhir pengajaran bahasa yaitu agar para
siswa memiliki keterampilan berbahasa (Nursisto, 1999: 1).

Bahasa sebagal alat komunikasi juga erat bertalian dengan tata sosial dari
masyarakat bahasa yang bersangkutan. Bahasa menjadi alat untuk mengontrol
masyarakat itu sendiri. Maksudnya, bahwa bahasa itu mempunya sasaran lain
berupa usaha untuk mempengaruhi tingkah laku dan tindak tanduk orang lain
(Keraf, 1971: 13).

Berbahasa dengan baik adalah pemakaian ragam bahasa yang serasi dengan
sasarannya. Artinya, pemakaian ragam bahasa harus sesuai dengan tuntutan

lingkungan penggunanya, misalnya, di mana digunakan, dalam situasi apa,
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kepada sigpa dan apa yang sedang dikomunikasikan. Berbahasa dengan benar
dimaksudkan sesuai dengan kaidah ragam bahasa yang digunakan (Moeliono via
Mariana, 2005: 25). Jadi, dalam kegiatan berbahasa pun dibutuhkan keterampilan.
K eterampilan berbahasa terdiri dari keterampilan menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis. Keterampilan-keterampilan itu berhubungan erat satu dengan yang
lain. Secara kronologis urut-urutan yang teratur, diawali pada masa kecil
menyimak, kemudian berbicara, sesudah itu belgjar membaca dan menulis
(Tarigan, 1984 1).

Dari keempat keterampilan berbahasa tersebut, keterampilan yang menuntut
memiliki konsentrasi dan pengetahuan yang lebih adalah kegiatan menulis. Dalam
menulis harus dimiliki banyak referensi, informasi, mengenai apa yang akan kita
tulis. Kegiatan menulis membutuhkan latihan yang teratur. Seseorang tidak
dengan mudah untuk menjadi penulis sebelum berulang kali gagal (Nursisto,
1999 5).

Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, khususnya SMA,
kegiatan menulis mendapatkan pembagian waktu yang lebih banyak daripada
menyimak, berbicara dan membaca. Guru Bahasa Indonesia diharapkan lebih
memberikan motivasi dalam membimbing siswa menulis. Henry Guntur Tarigan
dan Djago Tarigan (1986: 186) menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam
menulis masih lemah. Hal itu disebabkan karena kelemahan para guru dalam cara

mengajar. Guru kurang bervariasi dalam mengajar dan kurang merangsang siswa
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untuk mengembangkan kemampuannya. Siswa belum mengetahui kegunaan
mengarang bagi kelanj utan studinya.

Masaah lain yang sering disampaikan adalah siswa kurang mampu meng-
gunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam mengarang. Hal ini
terlihat dari pilihan kata yang kurang tepat, kalimat tidak efektif, kesulitan
mengungkapkan gagasan bahkan kurang mampu mengembangkan ide secara
tepat dan teratur. Pembelgaran bahasa sering ditekankan pada pengetahuan sgja.
Padahal kemampuan menulis itu hanya dapat dicapai melalui latihan yang intensif
(Akhadiah, 1988:1).

Kegiatan awal yang dilakukan jika akan menulis suatu karangan adalah me-
nentukan topik. Topik inilah yang menjiwai karangan dan harus dijabarkan
dengan sebaik-baiknya, serta menjadi benang merah karangan dari awal sampai
akhir (Nursisto, 1999: 51). Dalam memilih topik perlu dipertimbangkan tiga hal,
yaitu (1) ada manfaat dan layak dibahas, (2) menarik, (3) tidak terlalu luas dan
tidak terlalu sempit (Akhadiah, 1988: 7). Untuk penelitian ini, topik yang
diangkat harus sesuai dengan jenjang pendidikan dan aktual.

Penelitian ini menitikberatkan perhatiannya pada kefektifan penggunaan
karikatur sebaga media dalam menulis karangan argumentasi. Karikatur dapat
dijadikan sebagai media atau alat bagi para siswa untuk mengeluarkan argumen
atau pendapat. Pendapat atau argumen siswa dapat disusun menjadi tulisan

argumentasi. Alasan memilih media karikatur karena karikatur sudah sering
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dilihat oleh para siswa. Selain itu, karikatur dapat menarik minat dan perhatian
gswa karena bentuknya yang unik.

Karangan argumentasi memiliki tingkat kesulitan yang cukup tinggi. Hal
ini disebabkan karena dasar dari tulisan yang bersifat argumentatif adalah berpikir
kritis atau berpikir secara logis. Penulis atau pengarang yang bersangkutan harus
meneliti apakah fakta yang dipergunakan itu benar, mempertimbangkan nilai- nilai
dari fakta-fakta tersebut, untuk dapat menarik suatu kesmpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan (Keraf, 1971. 205). Alasan memilih karangan
argumentasi karena dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006
materi pelgaran tentang menulis karangan argumentasi terdapat pada SMA kelas
X.

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kdlas X SMA Stella Duce 2
Yogyakarta. Alasan memilih SMA Stella Duce 2 Yogyakarta, karena (1) di
sekolah ini belum pernah ada yang meneliti topik yang berkaitan dengan karangan
argumentasi, (2) siswi-siswi SMA Stella Duce 2 memiliki kregtivitas yang tinggi
dalam kegiatan menulis. Hal ini terbukti dengan adanya majalah dinding
(MADING) sekolah, (3) berdasarkan opini masyarakat umum, SMA Stella Duce
2 termasuk salah satu sekolah putri favorit di Daerah Istimewa Yogyakarta
Dalam penerimaan siswa baru, SMA Stella Duce 2 menetapkan rata-rata NEM
yang cukup tinggi dengan tetap mengadakan ujian atau tes masuk yang sangat

selektif. Informasi ini peneliti peroleh dari guru di sekolah tersebut.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
batasan masalah dari penditian ini. Masalahmasalah yang akan diteliti
dirumuskan sebagai berikut.

1. Seberapa tinggi kemampuan siswa kelas X.1 SMA Stella Duce 2 Y ogyakarta
dalam menulis karangan argumentasi dengan menggunakan media karikatur
dan topik?

2. Seberapatinggi kemampuan siswa kelas X.2 SMA Stella Duce 2 Y ogyakarta
dalam menulis karangan argumentasi hanya menggunakan topik?

3. Seberapa besar efektivitas media karikatur dalam meningkatkan kemampuan

siswa dalam menulis karangan argumentasi ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan penélitian ini
sebagai berikut.

1. Mendeskripskan kemampuan siswa kelas X.1 SMA Stella Duce 2
Yogyakarta dalam menulis karangan argumentasi dengan menggunakan
media karikatur dan topik.

2. Mendeskripsikan kemampuan siswa kelas X.2 SMA Stella Duce 2
Y ogyakarta dalam menulis karangan argumentasi  hanya menggunakan topik.

3. Mendeskripsikan seberapa besar efektivitas media karikatur dalam meningkat-

kan kemampuan menulis karangan argumentasi.
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1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan masalah, penelitian ini diharapkan

dapat memberikan manfaat sebaga berikut.

1. Bagi Guru Bahasa Indonesia
Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi guru Bahasa Indonesia untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam menulis karangan argumentasi dan
untuk mengetahui seberapa besar keefektifan media karikatur dalam
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan argumentasi.

2. Bagi Pendliti Lain
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi peneliti
lain untuk dapat mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan
kemampuan menulis karangan argumentas dengan menggunakan media

pembelgaran lainnya.

1.5 Rumusan Variabel dan Batasan Istilah
1. Rumusan Variabel
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan yang akan dicapai, variabel
yang diteliti sebagai berikut.
a. Variabel bebas (X)

Penggunaan media karikatur dan topik.
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b. Variabe terikat (Y)
Variabd terikat (Y) dalam pendlitian ini adalah hasil menulis karangan
argumentasi.
2. Batasan Istilah
Terdapat istilahistilah pokok yang perlu dibatasi pengertiannya dalam
penelitian ini. Istilahvistilah tersebut adalah (a) efektivitas, (b) media
karikatur, (c) karangan argumentasi.
a FEfektivitas
Efektif adalah ada efeknya atau akibatnya atau pengaruhnya
(Depdikbud, 1990: 219). Dari makna tersebut dapatlah dikatakan
efektivitas adalah efek atau akibat atau pengaruh dari sesuaty, yang dapat
bernilai positif maupun regatif.
b. MediaKarikatur
Media adalah suatu alat yang dipakai sebagai saluran untuk
menyampaikan suatu pesan atau informasi dari suatu sumber kepada
penerimanya (Soeparno, 1988: 1 via Buanawati, 2004: 6). Karikatur
adalah gambar olok-olok yang mengandung pesan atau sindiran
(Depdikbud, 1990: 391). Dalam konteks ini media karikatur dipakai

sebagai alat untuk mengemukakan argumen sesuai dengan pengamatan

penulis.
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c. Karangan Argumentasi
Karangan argumentas adalah bentuk tulisan yang ingin mem
pengaruhi pembaca atau pendengar agar pembaca atau pendengar itu
mengubah sikap mereka dan menyesuaikannya dengan sikap penulis atau
pengarang. Argumentasi lebih menekankan pembuktianpembuktian atas

apa yang dikatakan (Keraf, 1973: 204).

1.6 Sistematika Penyajian

Sistematika penygjian dijabarkan menjadi 5 (lima) bab, yaitu (1)
pendahuluan, (2) landasan teori, (3) metodologi penelitian, (4) hasil penelitian dan
pembahasan, dan (5) penutup.
BAB | PENDAHULUAN

Bab | mengemukakan uraian pendahuluan yang terdiri dari 7 (tujuh) hal
yaitu (1) latar belakang penelitian (2) mmusan masalah, (3) tujuan penelitian,
(4) manfaat penelitian (5) variabel penelitian dan batasan istilanh dan
(6) sistematika penyajian
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab Il mengemukakan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian. Secara
garis besar is dari Bab Il ini meliputi (1) pendlitian yang relevan, (2) landasan

teori, dan (3) hipotesis.
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BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab 11l mengemukakan uraian yang terdiri dari 5 (lima) hal yaitu (1) jenis
penelitian (2) populasi dan sampel penelitian, (3) instrumen penelitian, (4) teknik
pengumpulan data, dan (5) teknik analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab IV mengemukakan uraian yang terdiri dari 4 (empat) hal yaitu
(1) deskripsi umum hasil penelitian, (2) analisis data, (3) pengujian hipotesis, dan
(4) pembahasan hasil penelitian
BAB V PENUTUP

Bab V mengemukakan uraian yang terdiri dari 3 (tiga) hal yaitu

(1) kesimpulan, (2) implikasi hesil penelitian, dan (3) saran
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BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Tiga penelitian terdahulu yang dapat menunjukkan bahwa penelitian yang
dilakukan oleh peneliti sekarang ini masih relevan untuk dilaksanakan, yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Purwati (1988), Y uliastuti (2002), dan Buanawati
(2004).

Karangan argumentasi oleh Purwati dijadikan topik dalam penelitiannya.
Penelitian tersebut berjudul Analisis Bentuk, Isi Karangan, dan Ketepatan
Penggunaan Bahasa dalam Karangan Argumentas Sswa Kelas I[1I, Tahun
Ajaran 1987-1988, SVIA Negeri 6, Yogyakarta. Populasi penelitian berjumlah 132
siswa. Sampel penelitian yang diambil berjumlah 52 karangan.

Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh Purwati ini adalah untuk
mengetahui  fenomena-fenomena yang terjadi dalam siswa menata atau
mengorganisasikan ide karangan argumentasi sebagal keterampilan berbahasa.
Instrumen yang digunakan adalah tes mengarang. Dalam analisis data peneliti
menggunakan teknik deskriptif analitik. Hasil penelitian ini adalah sebagian besar

siswa dapat menata karangannya yang berupa pendahuluan, isi, dan penutup.

10
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Yuliastuti menjadikan karangan argumentasi sebagai topik dalam
penelitiannya. Penelitian tersebut berjudul Perbedaan Kemampuan Sswa SMU
Program IPA, IPS dan Bahasa dalam Menulis Karangan Argumentasi: Sebuah
Sudi Kasus di SMU BOPKRI 2, Yogyakarta. Populasi penelitian berjumlah 281
siswa. Sampel yang diambil berjumlah 140 siswa. Sampel diambil dengan
menggunakan teknik sampling rambang berstrata.

Tujuan dari pendlitian ini adalah mendeskripsikan perbedaan kemampuan
siswva SMU Program IPA, IPS, dan Bahasa dalam menulis karangan argumentasi.
Instrumen yang digunakan adalah tes mengarang. Dalam menganalisis data
digunakan rumus untuk menghitung skor rata-rata dan analisis varian Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan yang signifikan antara
siswa program IPA, IPS, dan Bahasa dalam menulis karangan argumentasi.

Karangan naras oleh Buanawati dijadikan topik penelitiannya. Penelitian
tersebut berjudul Efektivitas Media Gambar Seri dalam Meningkatkan
Kemampuan Sswa dalam Menulis Cerita: Sebuah Sudi Kasus di SD Kanisius
Kelas V, Tahun Ajaran 2002/2003, Pugeran, Yogyakarta. Populas penelitian
berjumlah 55 siswa. Sampel yang diambil berjumlah 41 karangan.

Tujuan penelitian yang dilakukan olen Buanawati ini adalah untuk
mengetahui efektivitas media gambar berseri dalam meningkatkan kemampuan
siswa menulis cerita. Instrumen yang digunakan adalah perintah untuk menulis
karangan narasi. Dalam menganalisis data digunakan rumus untuk menghitung

rata-rata dan uji-t. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media
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gambar seri dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan
narasi tidak efektif.

Berdasarkan tinjauan pustaka yang penditi lakukan, menulis karangan
argumentas dengan menggunakan media karikatur dan topik masih relevan untuk
diteliti. Dikatakan masih relevan karena sgjauh yang peneliti ketahui belum ada
penelitian mengenai menulis karangan argumentasi dengan menggunakan media
karikatur. Pada penelitian ini akan ditemukan efektivitas media karikatur dalam
menulis karangan argumentasi, dengan melihat perbedaan antara siswa yang
menulis karangan argumentasi menggunakan media karikatur dan topik dengan

siswa yang menulis karangan argumentasi hanya menggunakan topik.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Keterampilan Menulis
Herry Guntur Tarigan (1984: 1) menyebutkan ada empat keterampilan
berbahasa yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Keempat keterampilan tersebut memiliki hubungan yang sangat erat.
Pemerolehan keterampilan menyimak dan berbicara anak diawali dari
lingkungan keluarga atau tempat tinggal, sedangkan keterampilan membaca dan
menulis diperoleh anak pada saat memasuki sekolah.
Menulis adalah kegiatan yang kompleks karena melibatkan cara berpikir
yang teratur dan kemampuan mengungkapkan dalam bentuk bahasa tulis

dengan memperhatikan aturan atau syarat. Hastuti melalui Y uliastuti (2002: 14)
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mengatakan ada lima syarat yang harus dikuasai yaitu (1) penulis atau
pengarang harus memiliki kesatuan gagasan, (2) mampu menyusun kalimat
dengan jelas dan efektif, (3) mampu menyusun paragraf, (4) menguasai teknik
penulisan dan gjaan, dan (5) memiliki sgjumlah kata yang diperlukan untuk
menyusun karangan. Hal-hal yang telah disebutkan di atas mengisyaratkan
bahwa keterampilan menulis merupakan kegiatan yang kompleks dan paling
sulit dibandingkan dengan keterampilan menyimak, berbicara, dan membaca.
Kendala yang dihadapi daam menulis seringkali disebabkan oleh
kurangnya latihan menulis dan keengganan untuk menuangkan gagasan dalam
bentuk tulisan. Seringkali orang menulis hanya karena terpaksa sgja, misanya
mendapat tugas untuk membuat |aporan, makalah, atau karangan. Selain itu
dapat disebabkan pula ada kesalahpahaman yang tumbuh di masyarakat kita
yaitu adanya anggapan bahwa menulis merupakan bakat yang dimiliki sgjak

lahir (Ristanti, 2006: 27-28).

2.2.2 Karangan Argumentas
Karangan argumentasi adalah bentuk tulisan yang ingin mempengaruhi
pembaca atau pendengar agar mengubah sikap mereka dan menyesuaikannya
dengan skap penulis atau pengarang. Argumentas lebih  menekankan
pembuktianpembuktian atas apa yang dikatakan (Keraf, 1973: 204).
Argumentasi adalah karangan yang berusaha memberikan alasan untuk

memperkuat atau menolak suatu pendapat atau gagasan. Jadi, argumentasi pasti
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memuat argumen, yaitu bukti dan alasan yang dapat meyakinkan orang lain
bahwa pendapat penulis atau pengarang memang benar (Nursisto, 1999: 43).
Ada lima ciri karangan argumentasi, yaitu (1) mengandung bukti dan
kebenaran, (2) memiliki alasan yang kuat, (3) menggunakan bahasa denotatif,
(4) menggunakan analisis rasional (berdasarkan fakta), (5) unsur subyektif dan
emosional sangat dibatasi.
Tujuan menulis argumentasi adalah untuk mengungkapkan fakta- fakta dan
IS pikiran secara jelas dan efektif kepada para pembaca. Tujuan ini akan
tercapai bila penulis menyajikan judul karangan yang menarik, gagasan yang
jelas, organisas gagasan yang teratur, tata bahasa, diks (pilihan kata), gaan
yang sesuai serta didukung oleh kebersihan dan kerapian karangan (Keraf,
1971: 35).
Ketujuh aspek di atas akan merjadi dasar untuk menilai suatu karangan.
Masing- masing aspek diuraikan secara terinci sebagai berikuit.
1. Judul Karangan
Pemilihan judul karangan ditentukan oleh topik yang akan dibahas.
Judul sangat penting untuk menarik minat pembaca. Sebuah karangan yang
baik tetapi judulnya kurang menarik tidak akan mendapat perhatian
pembaca. Untuk membuat judul yang baik perlu memperhatikan daya tarik,
keluasan, dan tingkat kesulitan Daya tarik maksudnya tema yang akan
dibahas menarik untuk diuraikan dan tidak membosarkan. Keluasan yaitu

keluasan bahan atau topik yang akan dibahas memiliki ruang lingkup yang
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sesuai dengan pembatasan waktu. Kerumitan maksudnya tema yang akan

dibahas memiliki tingkat kerumitan yang akan dijelaskan oleh penulis sesuai

dengan kemampuannya.

Menurut Gorys Keraf (1971: 113) sebuah judul yang baik harus

memenuhi tiga syarat sebagai berikut.

a. Relevan; artinya judul harus berkaitan dengan temanya, tidak

menyimpang dari topik, tidak dinyatakan dalam kata kiasan atau tidak

mengandung kata yang mempunyai arti ganda. Selain itu, judul juga

harus relevan atau sesuai dengan jenis karangan yang dimaksud apakah

judul untuk karangan argumentasi, deskripsi, eksposisi, maupun narasi.

b. Provokatif; artinya judul harus menimbulkan rasa ingin tahu bagi

pembacanya.

c. Singkat; artinya judul harus singkat dan berbentuk kata atau rangkaian

kata yang singkat. Judul yang singkat bukan berarti judul tersebut terlalu

pendek, tetapi judul tersebut mampu menjelaskan is karangan baik

secara deskriptif maupun informatif. Penulisan judul karangan juga

harus memperhatikan segi teknik dan estetis. Hal ini berarti judul

karangan selalu ditempatkan di bagian tengah atas, ditulis dengan huruf

kapital. Jarak antara judul dan teks adalah empat spasi, atau 23 baris

jika karangan ditulis dengan tangan. Judul pada karangan tidak boleh

ditempatkan dalam tanda kutip, atau digarisbawahi, dan tidak boleh

diberi tandaftitik (Keraf, 1984: 251).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
16

2. Gagasan

Gagasan atau buah pikiran dapat berupa pengalaman, pendapat, dan
pengetahuan Agar gagasan yang disampaikan mudah ditangkap maksud
dan tujuannya, maka dapat dibedakan dalam empat bentuk, (1) penceritaan
(narration), yaitu bentuk pengungkapan yang menyampaikan sesuatu
peristiwa atau pengalaman dalam kerangka urutan waktu, (2) pelukisan
(decription), yaitu bentuk pengungkapan yang menggambarkan berbagai
Serapan pengarang dengan segenap inderanya yang bermaksud
menimbulkan citra yang sama dalam diri pembaca. Melalui pelukisan itu
pembaca diharapkan dapat menyerap atau mengalami macam macam ha
yang berada dalam susunan ruang, (3) pemaparan (exposition), yaitu bentuk
pengungkapan yang menygjikan faktor-faktor secara teratur, logis, dan
terpadu yang terutama bermaksud memberi penjelasan kepada pembaca
mengenai suatu ide, persoalan, proses, atau peralatan (4) perbincangan
(argumentation), yaitu bentuk pengungkapan dengan maksud meyakinkan
pembaca agar mengubah pikiran, pendapat, atau sikapnya sesuai dengan
yang diharapkan oleh pengarang (Gie, 1992: 7-18).

Menurut The Liang Gie (1992: 21), penataan ide perlu memperhatikan
asas dalam mengarang yang meliputi enam hal berikut.
a. Asas Kgelasan (clearness)

Asas ini berarti bahwa dalam menyampaikan gagasan tidak boleh

samar-samar tetapi harus jelas, kejelasan tidak berarti hanya mudah
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dipahami melainkan juga bahwa karangan itu tidak mungkin

disalahtafsirkan. Adapun ciri-ciri karangan yang jelas:

1) Mudah
Karangan mudah dimengerti oleh pembaca tanpa susah payah

2) Sederhana
Kalimat yang digunakan tidak berlebihan. Semakin sederhana
kalimat yang dipergunakan, maka karangan tersebut semakin dapat
menggambarkan gagasan dan maksud pengarang.

3) Langsung
Karangan yang jelas ialah karangan yang tidak berbelit-belit ketika
menyampaikan pokok permasalahannya. Jika uraian yang di
sampaikan oleh pengarang berbelit-belit, maka akan mengakibatkan
pembaca sulit berkonsentrasi dan sulit menangkap uraian tersebut.

4) Tepat
Karangan yang jelas ialah karangan yang dapat melukiskan secara
betul-betul ide yang terdapat dalam pikiran penulis. Walaupun suatu
karangan mudah dimengerti, tapi kalau tidak mencerminkan maksud
penulisnya, karangan itu belum dapat dikatakan sebagai karangan

yang jelas (Gie, 2002: 83-84).
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b. AsasKeringkasan (conciseness)
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Dalam karangan tidak boleh berboros kata, tidak menggunakan

ungkapan yang berlebihan, idak mengulang gagasan yang sama, dan

tidak berbelit dalam menyampaikan gagasan.

c. Asas Ketepatan (correctnees)

Karangan harus dapat menyampaikan ide yang dimaksudkan oleh

penulis kepada pembaca dengan memperhatikan ketepatan dalam tata

bahasa, g/aan, dan istilah-istilah yang digunakan.

d. Asas Kesatupadanan (unity)

Segala sesuatu yang disgjikan dalam karangan harus berpusat pada

satu gagasan pokok atau tema. Semua gagasan harus relevan dengan

gagasan pokok yang akan disampaikan kepada pembaca.

e. Asas Pertautan (coherence)

Dalam karangan harus ada hubungan antara kalimat yang satu

dengan kalimat yang lain dalam tiap paragraf. Pertautan menghendaki

agar jangan ada kata atau frasa yang tidak jelas.

f. Asas Pengharkatan (emphasis)

Karangan harus benar-benar berbobot dan berisi. Setiap gagasan

yang akan disampaikan harus ada penekanannya antara hal yang

penting dengan kurang penting.
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3. Organisasi Karangan
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Organisas karangan atau tatanan karangan adalah penataan ide atau

gagasan yang akan disampaikan kepada pembaca. Organisas gagasan

bertujuan agar gagasan yang dikemukakan dapat diterima secara sistematis

dan komunukatif. Penataan gagasan terlihat dari penyusunan kata, frasa,

klausa, kalimat, sehingga terjadi suatu kesatuan gagasan. Organisasi

karangan umumnya terdiri atas pendahuluan, isi, dan penutup. Berikut ini

akan dijelaskan secara terperinci.

a Pendahuluan

Pendahuluan adalah uraian yang isinya mengantarkan kepada pembaca
untuk mengetahui pokok masalah dan isi karangan yang akan diuraikan
pada bagian is karangan. Pendahuluan terdiri atas (1) latar belakang
masalah yaitu kontroverss antara sesuatu yang diharapkan dengan
realitas yang sesungguhnya terjadi, (2) rumusan masalah yaitu problem
yang muncul akibat adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan.
Rumusan masalah dapat disusun dalam bentuk kalimat tanya atau
kalimat pernyataan (Pranowo via Soewandi, 2000: 74-77). Tujuan
adanya pendahuluan adalah menarik perhatian pembaca, memusatkan
perhatian pembaca kepada argumen-argumen yang akan disampaikan.

. lsi Karangan

Is karangan adalah seluruh uraian yang berusaha menjawab atas

masalah yang digukan dalam pendahuluan. Uraian isi karangan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

20

biasanya berupa pernyataan, data, fakta, contoh, atau ilustras yang

diambil dari pernyataan, pendapat umum, pendapat para ahli, hasil

penelitian, kessimpulankessmpulan yang dapat mengukuhkan jawaban

rumusan masalah tadi. Semua itu mempunyai sumber yang jelas dan

ditulis dalam karangan (Pranowo via Soewandi, 2000: 74-77).

Penyusunan is karangan secara kritis dan logis sehingga is karangan

meyakinkan dan benar (Keraf, 1982: 104-107).

c. Penutup

Penutup karangan adalah uraian yang mengakhiri seluruh karangan.

Penutup karangan dapat berupa ikhtisar ataupun kesimpulan. Karangan

diakhiri ikhtisar apabila uraian dalam isi karangan belum menjawab

seluruh rumusan masalah. Karangan diakhiri dengan kesimpulan apabila

seluruh masalah telah selesai dipecahkan dan harus menghubungkan

antara pikiran yang satu dengan pikiran yang lain sehingga terlihat

hubungan yang logis (Pranowo via Soewandi, 2000: 74-77). Penutup

karangan merupakan konklusi/kessimpulan yang harus tetap dijaga agar

konklus tersebut tetap memelihara tujuan dan menyegarkan kembali

Ingatan pembaca.

4. Tata Bahasa

Keraf (1971:35) mengatakan karangan yang baik terdiri dari susunan

kalimat-kalimat yang mampu menciptakan daya khayal dalam diri pembaca

atau sekurang-kurangnya mendekati apa yang dibayangkan oleh pengarang.
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Kalimat merupakan suatu bentuk bahasa yang mencoba menyusun dan
menuangkan  gagasangagasan  seseorang  secara  terbuka  untuk
dikomunikasikan kepada orang lain. Tata bahasa dalam konteks penelitian
ini dibatasi pada seluk beluk kata, frasa, klausa, dan kalimat. Kata adalah
satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri, terjadi dari morfem tunggal (misal-
nya, batu, rumah, datang) atau gabungan morfem (misalnya, pejuang,
pancasila, mahakuasa) (Kridalaksana, 2001: 98).

Frase adalah gabungan dua kata atau lebih yang sifatnya predikatif;
gabungan itu dapat rapat, dapat renggang. Contohnya: gunung tinggi adalah
frase karena merupakan kontruksi nonpredikatif; kontruks ini berbeda
dengan gunung itu tinggi yang bukan frase karena bersifat predikatif
(Kridalaksana, 2001: 59). Klausa adalah satuan gramatikal berupa kel ompok
kata yang sekurang-kurangnya terdiri dari subjek dan predikat, dan
mempunyai potensi untuk menjadi kalimat (Kridalaksana, 2001: 110).
Kalimat adalah satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai
pola intonas final dan secara &tual maupun potensial terdiri dari klausa
(Kridalaksana, 2001: 92).

5. Diksi

Diksi adalah pilihan kata untuk mengekspresikan ide atau gagasan dan
perasaan. Diksi yang baik adalah pilihan kata secara tepat di dalam makna
serta sesual dengan masalah, dan kejadian (Achmadi, 1988: 126). Pilihan

kata merupakan syarat yang sangat penting dalam menulis karangan. Dalam
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memilih kata harus menggunakan kata yang tepat, menurut kebutuhan dan
jangan menggunakan kata yang tidak perlu. Pemakaian kalimat yang terlalu
panjang harus dihindari.

Poerwadarminta via Linawati (2001: 20), menyebutkan tiga pedoman
untuk memilih kata dalam suatu karangan, yaitu (1) tepat, (2) seksama, dan
(3) lazim. Tepat artinya mencakup tepat arti dan tempat (tepat dalam
menggunakan ungkapartungkapan dalam situasi, dan nila rasa yang
dimiliki kelompok masyarakat pendengar). Seksama artinya srasi dengan
apa yang hendak dituturkan, sedangkan lazim artinya sudah menjadi
ketentuan umum, dikenal dan dipakai dalam Bahasa Indonesia umum.
Menurut Keraf (1985: 24), ha-hal yang perlu diperhatikan supaya diksi
yang digunakan tepat:

a Membedakan secara cermat denotasi dan konotasi
Jikalau dalam menulis pengarang hanya menginginkan pengertian dasar
maka pengarang maka pengarang harus memilih kata yang denotatif,
sedangkan jika pengarang menghendaki reaksi emosional tertentu, maka
kata yang tepat adalah konotatif sesuai dengan sasaran yang akan
dicapai.

b. Membedakan dengan cermat kata-kata bersinonim
Dalam hal ini pengarang harus benar berhati-hati memilih kata dari
sekian sinonim yang ada untuk menyampaikan apa yang diinginkan

supaya tidak timbul interpretasi yang berlainan.
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c. Membedakan kata-kata yang mirip dalam g aannya supaya tidak terjadi

salah paham. Misalnya; kartun-karton.

d. Hindari kata-kata ciptaan sendiri

Meskipun bahasa selalu tumbuh dan berkembang sesuai dengan

perkembangan masyarakat, namun tidak berarti bahwa setiap orang

boleh menciptakan kata baru seenaknya.

e. Waspadalah terhadap penggunaan akhiran asing, terutama kata-kata

asing yang mengandung akhiran asing tersebut. Perhatikan

penggunaannya. Misalnya; idiomidiomatik.

f. Kata kerja yang menggunakan kata depan harus digunakan secara

idiomatik.

6. Ejaan

Karangan yang balk harus mempertimbangkan penergpan gaan yang

berlaku. Ejaan meliputi pemakaian huruf, pemakaian huruf kapital dan huruf

miring, penulisan unsur serapan, penulisan kata, dan pemakaiantanda baca.

Ejaan yang benar harus disesuaikan dengan Ejaan Bahasa Indonesia yang

Disempurnakan.

7. Kebersihan dan Kerapian

Kebershan dan kerapian merupakan salah satu faktor yang dinilai

daam karangan. Alasannya karena karangan yang bersih dan rapi dapat

membatu pembaca dalam memahami apa yang ingin dikatakan penulis.

Kebersihan mencakup kerapian, ada tidaknya coretan, dan pengaturan batas
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pinggir kanan dan kiri karangan. Karangan dikatakan bersih dan rapi apabila
tidak ada coretan, penulisan antara kata yang satu dengan kata yang lain
tidak berjejal-jga sehingga karangan tersebut kelihatan rapi dan bersih

(Keraf, 1984: 250).

2.2.3 Media Pembelajaran Bahasa

Media adalah suatu alat yang dipaka saluran untlk menyampai suatu
pesan atau informasi dari suatu sumber kepada penerimanya. Dalam dunia
pengajaran pada umumnya pesan atau informasinya adalah siswa. Pesan atau
informasi yang dikomunikasikan berupa sgumlah kemampuan yang perlu
dikuasai oleh para siswa. Kemampuankemampuan tersebut dikelompokkan
menjadi ranah kognitif, ranah afektif, ranah psikomotorik (Soeparno, 1988: 1).
Media dapat digunakan dalam proses belgjar menggar yaitu sebaga media

belgjar yang dapat digunakan sendiri oleh siswa.

1. MediaVisual

Media visual adalah semua media yang bisa dinikmati oleh indera
mata dan mampu menimbulkan rangsangan untuk berefleksi. Misalnya
gambar/ foto, poster, dan diagram (Rinanti, 1982: 22). Media visual yang
akan dibahas antara lain: gambar/ foto, diagram, bagan, grafik, kartun,

poster, peta dan globel, papan flanel, dan papan buletin.
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a Gambar/ Foto

Gambar merupakan aat visua yang penting dan mudah didapat.
Penting sebab dapat memberi penggambaran visual yang konkrit tentang
masalah yang digambarkannya. Gambar membuat orang dapat
menangkap ide atau informas yang terkandung di dalamnya jelas, lebih
jelas daripada yang diungkapkan dengan kata-kata, baik yang ditulis
maupun yang diucapkan. Gambar telah lama digunakan sebagai medium
untuk belgjar dan mengajar serta dapat digunakan dengan efektif dan
mudah, selain itu gambar mudah didapat. Apabila gambar digunakan
secara efektif kita harus mempunyal tujuan yang jelas, pasti dan
terperinci untuk kegunaannya. Menurut Suleiman (1985: 29) supaya
gambar mencapal tujuan semaksimal mungkin sebagai alat visual,
gambar itu harus dipilih menurut syarat-syarat tertentu, seperti berikut:
1) Gambar harus jelas, bagus, menarik, mudah dimengerti dan cukup
besar untuk dapat memperlihatkan detail;

2) Apa yang tergambar harus cukup penting dan cocok untuk hal yang
sedang dipelgjari atau masalah yang sedang dihadapi;

3) Gambar harus benar dan autentik, artinya menggambarkan situasi
yang serupa jika dilihat dalam keadaan sebenarnya;

4) Kesederhanaan penting sekali. Gambar yang rumit sering
mengalihkan perhatian dari hal-ha yang penting. Anak-anak dan

orang tidak terpelgar akan bingung oleh bagian-bagian yang kecil
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sebuah gambar, akhirnya gaga menemukkan arti  yang

sesungguhnya dari gambar yang dilihat;

5) Gambar harus sesuai dengan kecerdasan orang yang melihatnya;

6) Warna walau tidak mutlak dapat meninggikan nilai sebuah gambar,

menjadikannya lebih redlistis dan merangsang minat untuk

melihatnya. Selain itu warna dapat memperjelas arti dari apa yang

digambarkan.

Adapun kelebihan dan kekurangan gambar menurut Sadiman

(1986: 31-33) adalah sebagai berikut.

1) Kelebihan gambar sebaga media pendidikan adalah sebagai berikut.

>

Gambar bersifat konkrit, maksudnya gambar atau foto realistis
menunjukkan pokok masalah dibanding dengan media verbal
semata;

Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu karena tidak
semua benda, objek, atau peristiwa dapat dibawadi kelas;

Media gambar atau foto dapat mengatas keterbatasan
pengamatan kita;

Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa sga dan
untuk berupa apa sga, sehinggga dapat mencegah atau
membetulkan kesalahpahaman,

Murah harganya dan gampang didapat serta digunakan tanpa

menggunakan peralatan khusus.
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2) Kekurangan gambar sebagai media pendidikan adalah sebagai
berikut.
» Gambar atau foto hanya menekankan perseps indera mata;
» Gambar atau foto yang terlalu kompleks kurang efektif untuk
kegiatan pembelgaran;
» Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar;
» Kemungkinan kelas akan penuh dengan gambar.

Contoh:

b. Diagram
Diagram adalah suatu gambar sederhana yang menggunakan garis-
garis dan simbol-simbol. Diagram atau skema menggambarkan struktur
dari objeknya secara garis besar, menunjukkan hubungan yang ada
antara komponennya atau sifat-sifat proses yang ada di situ. Is diagram

pada umumnya berupa petunjuk-petunjuk. Diagram menyederhanakan
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yang kompleks sehingga dapat memperjelas penygjian pesan (Sadiman,

1986: 34). Ciri-ciri diagram adalah sebagai berikut.

1) Diagram bersifat smbolis dan abstrak sehingga kadang-kadang sulit
dimengerti;

2) Untuk dapat membaca diagram seseorang harus mempunyai latar
bel akang tentang apa yang didiagramkan;

3) Diagram dapat memperjelas arti.

Diagram yang baik sebagai media pendidikan adalah sebagai

media pendidikan adalah sebagai berikut.

1) Benar, digambar rapi, diberi title, |abel dan penjelasan yang perlu;

2) Cukup besar dan ditempatkan secara startegis;

3) Penyusunannya disesuaikan dengan pola membaca yang umum
(Sadiman, 1986: 36).

Contohdiagram pohon.

Gadis itu memamerkan baju barunya

/\

Gadisitu memamerkan baju barunya
Gadis itu memamerkan  baju barunya
/\
baju baru -nya
/\

baju baru
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c. Bagan/Chart

Bagan atau chart termasuk media visual yang memiliki fungs
adalah menygjikan ide-ide atau konsep-konsep yang sulit bila hanya
disampaikan secara tertulis atau lisan. Bagan juga mampu memberikan
ringkasan butir-butir penting suatu presentasi. Pesan yang akan
disampaikan biasanya berupa ringkasan visual suatu proses,
perkembangan atau hubungan hubungan penting (Sadiman, 1986: 36).
Sebagai media yang baik, bagan harudah:
1) Dapat dimengerti siswa;
2) Sederhanadan lugas, tidak rumit atau berbelit-belit;
3) Diganti pada waktu-waktu tertentu agar selain tetap termasa (up to

date) juga tak kehilangan daya tarik.

Contoh:

ANTISEPTIC
DISINFECTAN £

Y N
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d. Grafik
Grafik adalah gambar sederhana yang menggunakan titik- titik,
garis atau gambar yang juga sering dilengkapi dengan smbol-simbol
verbal. Fungs grafik adalah untuk menggambarkan data kuantitatif
secara teliti, menerangkan perkembangan atau perbandingan suatu objek
atau peristiwa yang saling berhubungan secara singkat dan jelas.

Berbeda dengan bagan, grafik disusun berdasarkan prinsip matematika

dan menggunakan data komparatif (Sadiman, 1986: 41). Ada tiga

manfaat gafik sebagai media pembelgjaran:

1) Grafik bermafaat sekali untuk mempelgjari dan mengingat data-data
kuantitatif dan hubungarhubungannya.

2) Grafik dengan cepat memungkinkan kita mengadakan analisis,
interpretasi can perbandingan antara data-data yang disgjikan baik
dalam hal ukuran, jumlah, pertumbuhan dan arah.

3) Penygjian data grafik: jelas, cepat, merarik, ringkas, dan logis.
Semakin rumit data yang akan disgjikan semakin baik grafik
menanpilkannya dalam bentuk statistik yang cepat dan sederhana.

Sebagal media pendidikan grafik dapat dikatakan baik kalau memenuhi

ketentuan sebagai berikut:

1) Jelasuntuk dilihat oleh seluruh kelas

2) Hanya menyajikan satu ide untuk setiap grafik.

3) Adajarak atau ruang kosong antara kolom-kolom bagiannya.
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4) Warnayang digunakan kontras dan harmonis

5) Berjudul dan ringkas

6) Sederhana (simplicity)

7) Mudah dibaca (legibility)

8) Praktis, mudah diatur (manageability)

9) Menggambarkan kenyataan (realisme)

10) Menarik (attractiveness)

11) Jelas dan tak memerlukan informasi tambahan (appropiateness)

12) Teliti (accuracy)

Contoh:
1.200 7
| fouil
1000 g
[ & sns -
| 5 B |
é ann i
| . _
200 B T 65 B 6 B0 5% 55 50 o0
2 Al nonmeonnmnmnm
- q E E g BTl SR
Salas £ a L 3 = A £ :i-‘
r I I Terboryak di Sehural 4
e. Kartun

Sebagal salah satu bentuk komunikasi grafis, kartun adalah suatu
gambar interpretatif yang menggunakan simbol-simbol  untuk

menyampaikan suatu pesan secara cepat dan ringkas atau suatu sikap
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terhadap orang, situasi, atau kejadian-kejadian tertentu. Kartun memiliki
kemampuan untuk menarik perhatian, mempengaruhi sikap maupun
tingkah laku. Kartun biasanya hanya menangkap esens pesan yang
harus disampaikan dan menuangkannya ke dalam gambar sederhana,
tanpa detall dengan menggunakan simbol-simbol serta karakter yang
mudah dikenal dan dimengerti dengan cepat (Sadiman,1986: 47).

Contoh:

Kartun-kartun bisa antara humor dengan prinsip-prinsip

f. Poster

Poster dapat dibuat di kertas, kain, batang kayu, seng dan
semacamnya. Poster dapat dipasang di kelas, di pohon, di tepi jalan, di
majalah. Ukuranya bermacam macam tergantung kebutuhan. Secara
umum, poster yang baik hendaklah:
1) Sederhana
2) Menyajikan satu ide dan untuk mencapai satu tujuan pokok,
3) Bewarna,

4) Slogannyaringkas dan jitu,
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5) Tulisannya jdas,

6)

Motif dan desain bervariasi (Sadiman, 1986: 48-49).

Contoh:

¥ penyebab kanker paru-pan

g. Petadan Globe

Pada dasarnya peta dan globe berfungs untuk menyajikan data

data lokasi. Tetapi secara khusus peta dan globe tersebut memberikan

informas tentang:

1)

2)

3

4)

Keadaan permukaan bumi, daratan, sungai, gunung, dan bentuk-
bentuk daratan serta perairan;

Tempat-tempat serta arah dan jarak dengan tempat yang lainnya;
Data-data budaya dan kemasyarakatan seperti populasi penduduk,
pola bahasa, dan adat istiadat;

Data-data ekonomi, seperti hasil pertanian, industri atau

perdagangan internasional.
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Kelebihan peta dan globe sebgal media adalah:

1) Memungkinkan siswa mengerti posis dari kesatuan politik, daerah
kepulauan,

2) Merangsang minat siswa terhadap penduduk dan pengaruh-pengaruh
geogréfis,

3) Memungkinkan siswa memperoleh gambaran tentang imigras dan
distribus penduduk, tumb uh-tumbuhan, dan kehidupan hewan, serta
bentuk bumi yang sebenarnya (Sadiman, 1986: 49-50).

Contoh:

r.% PRINCE THEATRE
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h. Papan Flanel (Flannel Board)

35

Papan flanel adalah media grafis yang efektif untuk menygjikan

pesan-pesan tertentu kepada sasaran tertentu pula. Papan berlapis kain

flannel dapat dilipat sehingga praktis. Gambar-gambar yang akan

disgikan dapat dipasang dan dicopot dengan mudah sehingga dapat

dipakai berkali-kali. Selain gambar, papan flanel juga dapat dipakai

untuk menempelkan huruf dan angka-angka. Karena cara penyajiannya

yang mudah, papan flanel selain dapat menarik perhatian siswa juga

membuat sgjian lebih efisien (Sadiman, 1986: 50).

I.  Papan Buletin (Bulletin Board)

Berbeda dengan papan flanel, papan bulletin tidak dilapisi kain

flanel, tetapi langsung ditempeli gambar atau tulisan. Fungsinya untuk

menerangkan sesuatu atau memberitahukan kejadian dalam waktu

tertentu (Sadiman, 1986: 50).

Contoh:
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2. MediaAudio
Media audio adalah segala jenis media yang dapat dinikmati oleh
indera pendengar, dan mampu menggugah imgjinasi bagi para
pendengarnya. Misalnya radio, kaset, piringan hitam. Namun perlu disadari
bahwa tidak semua yang dipancarkan oleh radio dan kaset adalah media
audio. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa media audio merupakan
pilihan atau seleks dari bahanbahan yang dapat menunjang program
pendidikan (Rinanto, 1982: 43-44). Media audio yang akan dibahas antara
lain: radio, aat perekam pita magnetik, dan laboratorium bahasa.
a Radio
Menurut Sadiman (1986: 52) sebagai suatu media, radio
mempunyai kelebihan jika dibandingkan dengan media yang lain:
1) Harganya relatif murah dan varias programnya lebih banyak
daripada TV;
2) Sifatnya mudah dipindahkan (mobile). Radio dapat dipindahkan dari
satu ruangan ke ruangan lainnya dengan mudah;
3) Jika digunakan bersama-sama dengan alat perekam radio bisa
mengatasi problem jadwal;
4) Radio dapat mengembangkan dayaimajinasi anak;
5) Dapat merangsang partisipas aktif dari para pendengar;
6) Radio dapat memusatkan perhatian siswa pada kata-kata yang

digunakan, pada bunyi dan artinya.
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7) Siaran lewat suara terbukti amat tepat/ cocok untuk mengajarkan
musik dan bahass;

8) Radio dapat mengerjakan hal-hal tertentu secara lebih baik bila
dibandingkan dengan yang dikerjakan guru, antara lain;

a) Radio dapat menampilkan ke dalam kelas guru-guru yang ahli
dalam bidang studi tertentu, sehingga dapat mengatasi masalah
kekurangan guru yang layak untuk mengajar;

b) Pelgaran lewat radio dapat lebih bermutu baik dari segi ilmiah
maupun methodis. Ini mengingat guru-guru kita jarang yang
mempunyai  waktu dan sumber-sumber untuk mengadakan
penelitian dan menambah ilmu, sehingga dapat dibayangkan
bagal mara mutu pelgaranya;

¢) Radio dapat menyajikan laporanlaporan seketika (on the spot);

d) Siaransiaran yang &tual dapat memberikan suasana kesegaran
(immediciacy) pada sebagian topik.

9) Radio dapat mengerjakan hal- hal tertentu yang tak dapat dikerjakan
oleh guru;

10) Radio dapat mengatas batasan ruang dan waktu; jangkauannya |uas.

Selain kelebihan, radio juga mempunyai kelemahan, antara lain:

1) Sifat komunikasinya hanya satu arah (one way communication);

2) Biasanya siaran radio disentralisasikan sehingga guru tak dapat

mengontrolnya;
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3) Penjadwalan penggjaran dan siaran sering menimbulkan masalah.
Integras radio ke dalam kegiatan belgar menggar di kelas
seringkali menyulitkan.

Contoh

=
=
Ee

b. Alat Perekam Pita Magnetik
Alat perekam pita magnetic (nagnetic tape recording) atau tape

recorder adalah salah satu media pendidikan yang tak dapat diabaikan

untuk menyampaikan informasi, karena mudah menggunakannya.

Kelebihan dari tape recorder adalah sebagai berikut.

1) Mempunyai fungs ganda yang efektif sekali, untuk merekam,
menampilkan rekaman dan menghapusnya.

2) Pita rekaman dapat diputar berulang-ulang tanpa mempengaruhi
volume.

3) Rekaman dapat dihapus secara otomatis dan pitanya dapat dipakai
lagi.

4) Pita rekaman dapat digunakan sesuai jadwal yang ada. Guru dapat

secara langsung mengontrolnya.
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5) Program kaset dapat menygjikan kegiatan-kegiatan/ ha-ha di luar
sekolah.

6) Program kaset dapat menimbulkan berbagai kegiatan seperti diskus,
daramatisasi.

7) Program kaset memberikan efisiensi dalam pengajaran bahasa.

Kelemahan media tape recorder adalah sebagai berikut.

1) Daya jangkauannya terbatas. Jika radio sekali disiarkan dapat
menyiarkan pendengar yang masal di tempat-tempat yang berbeda,
program kaset hanya terbatas di tempat program disgjikan sgja;

2) Dari segi biaya pengadaannya jika untuk sasaran yang banyak jauh

lebih mahal (Sadiman, 1986: 53-55).

C. Laboratorium Bahasa
Laboratorium bahasa adalah aat untuk melatih siswa mendengar
dan berbicara dalam bahasa asing dengan jalan menyajikan materi
pelgaran yang disiapkan sebelumnya. Media yang dipakai adalah aat

perekam.
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3. MediaAudiovisual
Media audiovisual adalah suatu media yang terdiri dari media visual

yang disinkronkan dengan media audio yang sangat memungkinkan terjadi
komunikasi dua arah antara guru dan siswa dalam proses belgar mengajar.
Dengan kata lain, media audiovisua merupakan perpaduan yang saling
mendukung antara gambar dan suara, yang mampu menggugah perasaan
dan pikiran bagi menonton (Rinanto, 1982: 21). Yang temasuk media
audiovisual antara lain: film bingkai, film rangkai, media transparang,
media proyektor tak tembus pandang, mikrofis, film, film gelang, televisi,
dan video.
a Film Bingkai

Kelebihan dari film bingkal sebagai media pendidikan:

1) Materi pelgjaran yang sama dapat disebarkan ke seluruh siswa secara

serentak;
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3)

4)

5)

6)

8)
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Perhatian siswa dapat dipusatkan pada satu butir tertentu, sehingga
dapat menghasilkan keseragaman pengamatan;

Fungs berpikir penonton (siswa) dirangsang dan dikembangkan
secara bebas;

Film bingka berada di bawah kontrol guru. Maksudnya, guru bebas
memutarkanya. Kecepatan dan frekuensi putar dapat diatur. Karena
yang diproyeksikan adalah gambar-gambar statis maka siswa
dimungkinkan untuk mengamati secara seksama serta pemahaman
terhadap pelgjaran yanag bersangkutan bisa optimal;

Film bingka baik untuk menyajikan berbagai bidang studi tertentu,
dapat digunakan baik secara kelompok maupun individual, tidak
pandang usig;

Penyimpanannya mudah (praktis);

Film bingkai dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan indera.
Peristiwa atau hal-hal yang terjadi di masa lalu atau di tempat yang
jauh dapat disgjikan kepada siswa. Begitu pula objek-objek kecil
yang terlalu besar berbahaya, atau terlalu kecil untuk melihat dengan
mata telanjang dapat menyajikan dengan jelas lewat film bingkai;
Program film bingkai bersuara dapat menjadi media yang sangat
efektif bila dibandingkan dengan media cetak yang berisi gambar

yang sama.
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9) Program film bingkai bersuara mudah direvisi/diperbaiki, baik visual
maupun audionya

10) Film bingkai adalah media yang relatif sederhana/mudah, baik cara
membuatnya maupun cara menggunakannya, dibandingkan dengan
media TV.

11) Program dibuat dalam waktu singkat.

Kelemahan film bingkai adalah sebagai berikut.

1) Seri program film bingka yang terdiri dari gambar-gambar lepas di
samping merupakan kelebihan juga merupakan kelemahan. Karena
lepas maka dengan mudah gambar-ganbar tersebut dapat hilang atau
tertukar apabila penyimpanannya kurang baik.

2) Dibandingkan dengan media audio visual yang lain seperti TV dan
film, film bingkar mempunyai kelemahan yaitu hanya mampu
menyajikan objek-objek secara diam. Oleh karena itu, media ini
kurang begitu efektif bila dipakai untuk mencapai tujuan-tujuan
pelgaran yang bersifat gerakan.

3) Dibandingkan dengan gambar, foto, bagan, atau papan flanel
pembuatan film bingkai jauh lebih maha biayanya (Sadiman, 1986:

57-61).
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Contoh:

b. Film Rangkai

Kelebihan film rangkal sebagai media pendidikan adalah sebagai

berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Kecepatan film rangkai dapat diatur;

Semua kelebihan non projected till picture dimiliki oleh film
rangkai;

Film rangka dapat mempersatukan berbagai media pendidikan yang
berbeda dalam satu rangkai seperti bagan, dokumen, gambar, tabel,
simbol, kartun dan sebagainya;

Cocok untuk mengagjarkan keterampilan;

Urutan gambar sudah pasti karena film rangkai merupakan satu
kesatuan

Penyimpananya mudah, cukup digulung dan dimasukkan ke dalam
tempat khusus,

Reproduksinya dalam jumlah besar relatif lebih mudah
penggambarannya dibandingkan film bingkai;

Dapat untuk belgjar kelompok maupun individual.
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Kelemahan film rangkai dalah sulit diedit atau direvis karena
sudah merupakan suatu rangkaian, sukar dibuat sendiri secara lokal dan
memerlukan peralatan laboratorium yang dapat mengubah film bingkai
ke film rangkai (Sadiman, 1986: 61-63).

Contoh:

mnmah

I

c. Media Transparansi (overhead transparency atau overhead projector)

Kelebihan transparansi adalah sebagai berikuit.

1) Gambar yang diproyeksikan lebih jelas jika dibandingkan dengan
kalau digambar di papan Ruangan tak perlu digelapkan, sehingga
dapat melihatnya sambil mencatat;

2) Guru sambil mengajarkan dapat berhadapan dengan siswa;

3) Benda-benda kecil dapat diproyekskan hanya dengan
meletakkannya di atas OHP, walaupun hasiinya berupa bayang
bayang;

4) Memungkinkan penyajian diskriminasi warna dan menarik minat-

minat siswa;
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6)

8)

9

Tak memerlukan tenaga bantuan operator dalam menggunakan OHP
karena mudah dioperasikan;

Lebih sehat dari papan tulis;

Praktis dapat dipergunakan untuk semua ukuran kelas/ruangan;
Mempunyal variasi teknik penygian yang menarik dan tidak
membosankan terutama untuk proses yang kompleks dan bertahap;

Menghemat tenaga dan waktu karena dapat dipakai berulang-ulang;

10) Sepenuhnya dibawah kontrol guru;

11) Dapat dipakai sebagai petujuk sistematika penyagjian guru, dan

apabila menggunakan bingkai, catatan-catatan tambahan untuk

mengingatkan guru dapat dibuat diatasnya;

12) Dapat menstimulus efek gerak yang sederhana dan warna pada

proyeksinya dengan mernambahkan alat penyajian tertentu.

Kelemahannya sebagai media pendidikan adalah sebagai berikut.

1)

2)

3

Transparans  memerlukan peralatan yang khusus  untuk
memproyeksikannya;

Memerlukan waktu usaha dan persiapan yang baik, lebih-1ebih kalau
menggunakan teknik penyajian yang kompleks,

Menuntut cara kerja yang sistematis (Sadiman, 1986: 63-65).
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Contoh:

d. MediaProyektor tak Tembus Pandang (Opaque Projector)

Kelebihan proyektor tak tembus pandang sebaga media
pendidikan ialah bahwa bahan cetak pada buku, majalah, bagan,
diagram, atau peta dapat diproyeksikan secara langsung tanpa
dipindahkan ke dalam transparansi terlebih dahulu. Kelemahannya
adalah bahwa proyektor tembus pandang tidak seperti OHP harus
digunakan di ruangan yang gelap.

Contoh:

e. Mikrofis
Mikrofis atau microfiche adalah lembaran film transparans terdiri
dari lambang-lambang visua (grafis maupun verba) yang diperkecil

sedemikian rupa sehingga tak dapat dibaca dengan mata telanjang.
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Secara umum mikrofis termasuk kelompok media bentuk kecil. Secara

fisk gulungan dapat dibedakan microform tersebut atas dua jenis, yaitu

yang menggunakan film 16 mm atau 35 mm, dalam bentuk kaset atau

terbuka; dan yang berbentuk lembaran yaitu yang kita kena sebagai

mikrofis (Sadiman, 1986: 67-68). Keuntungan menggunakan media

mikrofis adalah sebagal berikut.

1) Mudah di kopi cetak, dan diduplikasi dengan biaya yang relatif
murah;

2) Dapat diproyeksikan ke layar |ebar;

3) Karena dalam bentuk lembaran, ringkas, hemat tempat dan praktis
untuk dikirim;

4) Informas kepustakaan yang terletak di bagian atas lembaran mudah
untuk diidentifikasi.

Kelemahannya adalah sebagai berikut.

1) Maha pembuatan masternya;

2) Mudah hilang;

Contoh:
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FiIm

Sadiman (1986: 69) mengatakan film merupakan media yang amat

besar kemampuannya dalam membantu proses belgjar menggjar. Ada

tiga jenis ukuran film: 8 mm, 16 mm, dan 35 mm. Jenis yang pertama

biasanya untuk keluarga, tipe 16 mm tepat untuk dipakai di sekolah

sedang yang terakhir biasanya untuk komersil. Sebagai sebuah media,

kelebihan film adalah sebagai berikut.

1)
2)

3)

4)

5)

6)

8)

9)

Merupakan suatu denominator belgjar yang umum.

Film sangat bagus digunakan untuk menerangkan suatu proses.

Film dapat menampilkan kembali masa lalu dan menyajikan kembali
kejadian sgjarah yang lampaul.

Film dapat mengembara dengan lincah dari satu negara ke negara
yang lain, horizon menjadi amat |ebar, dunia luar dapat dibawa
masuk ke kelas.

Film dapat menygjikan teori maupun prektek dari yang bersifat
umum ke khusus maupun sebaliknya.

Film dapat mendatangkan seorang ahli dan memperdengarkan suara
di kelas.

Film dapat menggunakan teknik-teknik seperti warna, gerak lambat,
animas untuk menampilkan butir-butir tertentu.

Film memikat perhatian anak.

Film dapat mengatasi keterbatasan daya indera kita.
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10) Film dapat merangsang dan memotivasi kegiatan anak.
Kelemahannya:

1) Hargaatau biaya produksinya relatif mahal.

2) Film tak dapat mencapai semua tujuan pembelgjaran
3) Pengguaanya perlu ruangan yang gelap.

Contoh:

g Film Gelang

Film gelang atau film loop adalah jenis media yang terdiri dari film
berukuran 8 mm aau 16 mm yang ujung-ujungnya saling
bersambungan, sehingga film ini akan terus berputar berulang kali kalau
tidak dimatikan (Sadiman, 1986: 71-73). Sebagai media pendidikan film
gelang mempunyai kelebihan sebagal berikuit.
1) Ruangan tak perlu digelapkan.
2) Dapat berputar berulang-ulang sehingga pengertian yang kabur

menjadi jelas.

3) Bak untuk menunjukkan suatu periode yang pendek, yang berisi

gerakan-gerakan tertentu ganti objek yang dipelgari.
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4) Film gelang mudah diintegrasikan ke pelgjaran dan dipaka bersama
dengan medium yang lain.

5) Sederhana sehingga siswa dapat memakainya sendiri.

6) Film dapat dihentikan setiap saat untuk diselingi dengan penjelasn
atau diskusi.

Contoh:

h. Televis
Televisi adalah media yang menyampaikan pesanpesan
pembelgjaran secara audio visua dengan disertai unsur gerak. Dilihat
dari sudut jumlah penerima pesannya televisi digolongkan ke dalam
media massa (Sadiman, 1986: 73-75). Sebagai media pendidikan televisi
mempunyai kelebihan sebagai berikut.

1) TV dapat menerima, menggunakan dan mengubah atau membatas
semua bentuk media yang lain, menyesuaikannya dengan tujuan
tujuan yang akan dicapai.

2) TV merupakan medium yang menarik, moderen dan sdladu sap

diterimaoleh siswa.
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3) TV dapat memikat perhatiansepenuhnya dari penonton.

4) TV mempunya redlitas dari film tapi juga mempunyai kelebihan
lan yatu immediacy (objek yang baru ditangkap dapat segera
dipertontonkan).

5) Sifatnyalangsung dan nyata.

6) Horizon kelas dapat diperlebar dengan TV

7) Hampir setiap mata pelgjaran dapat Di- TV-kan.

8) TV dapat meningkatkan kemampuan dan pengetahuan guru dalam
hal menggar.

Kelemahannya:

1) Harga TV reatif mahal;

2) Sifat komunikasinya hanya satu arah

3) Jika akan dimanfaatkan di kelas, jadwal siaran dan jadwal pelgaran
di sekolah seringkali dulit disesuaikarn

4) Program di luar control guru

5) Besarnya gambar di layar relatif kecil dibandingkan dengan film,

sehingga jumlah siswa yang dapat memanfaatkanya terbatas.
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Contoh:

Video
Video sebagai media audio-visual yang menampilkan gerak,
semakin lama semakin populer dalam masyarakat. Pesan yang disgjikan
dapat bersifat fakta maupun fiktif; dapat bersifat informatif, edukatif
maupun instruksional. Sebagian besar tugas film dapat digantikan oleh
video. Tetapi ini tidak berarti bahwa video akan menggantikan
kedudukan film (Sadiman, 1986: 76-77). Masing-masing mempunyai
kelebihan dan kekurangannya sendiri, sebagai berikut.
1) Dapat menarik perhatian untuk periode-periode yang singkat dari
rangsangan luar lainnya
2) Dengan aat perekam pita video sgjumlah besar penonton dapat
memperoleh informas dari ahli-ahli.
3) Demorstras yang sulit dapat disiagpkan dan direkam sebelumnya,
sehingga pada waktu mengajar guru dapat memusatkan perhatian

pada penyajianya.
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5)

6)
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Menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang-ulang.
Kamera TV dapat mengamati lebih dekat objek yang lagi bergerak
atau objek yang berbahaya.

Keras lemah suara yang ada dapat di atur dan disesuaikan bila akan
disisipi komentar yang akan didengar.

Ruangan tak perlu digelapkan waktu menyajikannya.

Hal-hal negatif yang perlu diperhatikan sehubungan dengan

penggunaan alat perekam pita video daam proses belgar-menggar

adalah sebagai berikut.

1)

2)

3

4)

Perhatian penonton sulit dikuasai, partispasi mereka jarang
dipraktekkan.

Sifat komunikasinya satu arah harus diimbangi dengan pencarian
bentuk umpan balik.

Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disgjikan secara
sempurra.

Memerlukan perlatan yang mahal dan kompleks.

Contoh:
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2.2.4 Karikatur

Komunikas dikatakan efektif apabila informasi atau pesan yang dikirim
dapat diterima dengan baik oleh penerima sesuai dengan yang dimaksudkan
oleh pengirim informas atau pesan. Ada cara yang dapat digunakan agar
penyampaian informas atau pesan lebih efektif. Salah satu cara yang dianggap
efektif adalah humor (Sudarta dan Pramono via Novita, 2000: 24). Surat kabar
sebagai salah satu pusat informas juga menggunakan humor untuk
menyampaikan pesan kepada pembaca. Salah satu bentuk pesan yang
disampaikan dengan humor oleh surat kabar adalah karikatur (Rohani, 1997:
79).

Karikatur adalah bentuk gambar yang sifatnyaklise, sindiran, kritikan, dan
lucu. Karikatur merupakan ungkapan perasaan seseorang yang diekspresikan
agar diketahui khalayak. Karikatur seringkali berkaitan dengan masalah politik
dan sosial. Karikatur sebagai media komunikasi mengandung pesan, kritik atau
sindiran tanpa banyak komentar, tetapi cukup dengan gambar yang sifatnya lucu
sekaligus mengandung makna yang dalam (pedas) (Rohani,1997: 79).

Karikatur adalah gambar olok-olok yang mengandung pesan atau sindiran
(Depdikbud,1990: 391). Dalam konteks ini media karikatur dipakai sebagal alat
untuk mengemukakan argumen sesuai dengan pengamatan penulis. Djelantik
via Novita (2000: 25) mengemukakan bahwa karikatur adalah seni gambar yang
mempergunakan penonjolan yang berlebihan untuk memperlihatkan ciri khas

seorang tokoh atau makna khas dari peristiwa penting.
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Karikatur merupakan satu bagian dari kartun. Kartun yang mengandung
sindiran atau kritik disebut kartun editorial (editorial cartoon). Karikatur
disebut sebagai kartun editorial karena merupakan visualisas dari bentuk tajuk
rencana sebuah surat kabar.

Dalam kaitannya dengan pembelgjaran, karikatur dapat dipakal sebagai
aat atau media pembelgaran. Karikatur yang efektif akan menarik perhatian
serta menumbuhkan minat belgar siswa (Rivai, 1991: 61). Apabila karikatur
digunakan sebagai media pembelgaran daam menulis argumentas, maka
secara tidak langsung karikatur tersebut berfungsi menstimulus siswa untuk
memberikan argumen tentang gambar yang diamati.

Menurut Rivai (1991: 59-61) ada tiga teknik memilih karikatur untuk
tujuan pembelgaran, yaitu (1) pemakaiannya sesuai dengan pengalaman siswa,
(2) kesederhanaan, (3) lambang yang jelas. Pertimbangan pertama mengandung
arti bahwa karikatur itu dapat dimengerti oleh siswa saat karikatur itu
digunakan. Kesederhanaan berarti karikatur yang baik hanya berisi hal-ha yang
penting sgja. Misalnya, kesederhanaan penggambaran fisik tokoh atau suasana
yang ditampilkan dan singkatnya keterangan yang disertakan dalam karikatur
tersebut. Adakarikatur bahkan tidak memerlukan keterangan sedikit pun karena
gambaran fisik itu sendiri cukup mewakili gagasan yang ingin disampaikan oleh
karikaturis. Sebagai salah satu bentuk karya seni rupa, karikatur merupakan
sarana yang tegas dan efektif untuk berkomunikasi dengan kesederhanaan

(Djelantik via Novita, 2000: 30).
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Teknik pemilihan karikatur yang lebih detail untuk media pembelgaran

adalah sebagai berikut.

a. Penggambaran bentuk karikatur yang humoris.

b. Adanya penonjolan bagian tertentu untuk memperlihatkan ciri khas seorang
tokoh atau makna khas peristiwa penting yang hangat.

c. Pemakaian goresan yang efektif, sederhana, dan tidak banyak perhiasan.

d. Penampilan karikatur yang mendukung.

e. Sesua dengan pengalaman siswa.

f. Karikatur memuat pesan atau ide berdasarkan fakta (peristiwa yang
sungguh-sungguh terjadi) dan bukan khayalan karikaturis.

g. Karikatur mengandung kritik terhadap peristiwa yang masih hangat.

Dengan tiga pertimbangan di atas guru diharapkan dapat memilih
karikatur yang berkualitas atau sesuai dengan pengalaman siswa. Dalam
pendlitian ini, karikatur yang dipakai sesuai dengan yang pengalaman siswa,
menggunakan lambang yang jelas, dan sederhana. Topik karikatur tentang
pendidikan. Dari topik itu dibagi menjadi tiga judul yang masih berkaitan

dengan topik pendidikan dan karikaturnya pun disesuaikan.

2.3 Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini sebagal berikut.
1. Kemampuan siswa kelas X1 SMA Stella Duce 2 Y ogyakarta dalam menulis

karangan argumentasi dengan menggunakan media karikatur dan topik, baik.
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Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh dari guru Bahasa Indonesia di
SMA Stella Duce 2 siswa kelas X.1 lebih aktif dalam proses belgjar mengajar
di kelas. Dalam tes harian yang dilakukan oleh guru Bahasa Indonesia siswa
kelas X.1 mendapat nilai rata-rata yang baik.

Kemampuan siswa kelas X.2 SMA Stella Duce 2 Y ogyakarta dalam menulis
karangan argumentasi hanya menggunakan topik, cukup. Kelas X.2 dalam
proses belgjar mengajar kurang aktif. Hasil tes harian yang dilakukan oleh
guru Bahasa Indonesia siswa kelas X.2 mendapatkan nilai rata-rata yang
cukup baik.

Ada perbedaan antara menulis karangan argumentas dengan menggunakan
media karikatur dan topik, dan menulis karangan argumentasi hanya

menggunakan topik.
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Penelitian yang akan dilaksanakan dapat digolongkan ke dalam jenis
penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
dimaksudkan hanya untuk menggambarkan “apa adanya’ tentang suatu variabel,
ggaa, atau keadaan (Arikunto, 2005: 234). Dalam penelitian, peneliti akan
mendeskripskan kemampuan menulis karangan argumentas  dengan
menggunakan media karikatur dan topik. Berdasarkan hasil penelitian ini, akan
diketahui keefektivan media karikatur dalam pembelgjarn menulis, khususnya

menulis argumentasi.

3.2 Populasi dan Sampel Pendlitian
Populas adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia,
benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, ggaa-gejaa, nila tes atau peristiwa
sebagal sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu
penelitian (Nawawi, 1983: 141 via Margono, 2003: 121). Berdasarkan pendapat
di atas, populas pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Stella Duce 2
Jumlahpopulasi siswakelas X SMA Stella Duce 2 sebanyak 65 siswa yang terdiri

dari dua kelas. Siswa kelas X.1 terdiri dari 32 orang, sedangkan siswa kelas X.2
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terdiri dari 33 orang. Kelas X.1 adalah kelas B, sedangkan kelas X.2 adalah kelas
D. Alasan memilih kedua kelas tersebut karena pada hari peneliti melakukan
penelitian jadwal mata pelgjaran Bahasa Indonesia ada di kedua kelas itu. Dalam
penelitian ini semua anggota populasi digunakan sebagai subjek penelitian.
Sampel penelitian ini mengambil seluruh jumlah populasi. Penelitian ini
juga termasuk penelitian populasi karena mengambil seluruh objek penelitian.
Karena jumlah populasinya kurang dari 100, maka sanpel yang diambil adalah

keseluruhan jumlah anggota populasinya.

3.3 Instrumen Penelitian

Suharsimi Arikunto (1989: 122) mengatakan secara umum alat evaluasi atau
instrumen dapat digolongkan menjadi dua yaitu teknik tes dan teknik non-tes.
Teknik tes yaitu suatu bentuk pemberian tugas atau pertanyaan yang harus
dikerjakan oleh siswa yang sedang di tes (Nurgiyantoro, 2001: 56). Tes individual
dan tes kelompok termasuk dalam teknik tes. Teknik non-tes yaitu alat penilaian
yang dipergunakan untuk mendapatkan informas tentang keadaan seseorang atau
kelompok tanpa menggunakan alat tes. Alat penilaian yang termasuk dalam
teknik nontes adalah skala bertingkat, kuesioner, daftar cocok, wawancara,
pengamatan, dan riwayat hidup (Nurgiyantoro, 2001: 52). Dalam penelitian ini
teknik yang digunakan adalah teknik tes.

Instrumen penelitian adalah alat pemeroleh data. Data yang digunakan

dalam penelitian ini berupa karangan argumentasi dari siswa. Karangan tersebut
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kemudian diteliti dan diberi skor. Skor dari karangan siswa digunakan untuk
menghitung kemampuan siswa menulis karangan argumentas dengan
menggunakan media karikatur dan topik, dan kemampuan siswa menulis
karangan argumentasi yang hanya menggunakan topik pada siswa kelas X. Selain
itu, skor karangan siswa juga digunakan untuk menghitung perbedaan
kemampuan menulis karangan argumentasi dengan menggunakan media
karikatur dan topik, dan menulis karangan argumentas yang hanya menggunakan
topik.

Untuk mendapatkan data yang berupa karangan siswa dibagi ke dalam dua
kelompok. Kelompok pertama diberi nama kelompok eksperimen. Kelompok ini
diberi tugas menulis karangan argumentasi dengan menggunakan media karikatur
dan topik. Kelompok kedua diberi nama kelompok kontrol. Kelompok ini diberi
tugas menulis karangan argumentas hanya menggunakan topik.

Dalam penelitian ini topik yang dipilih tentang pendidikan. Dari topik ini,
disediakan tiga judul lengkap dengan karikatur yang disesuaikan dengan topik.
Judul dari karikatur yang tersebut adalah (1) “Peranan Stella Duce 2 terhadap
Lingkungan Sekitarnya’, (2) “Sekolah Homoger? Siapa Takut!”, dan (3) “Masih
Pentingkah K uliah di PTN?".

Judul “Peranan Stella Duce 2terhadap Lingkungan Sekitarnya’, dipilih
dengan alasan bahwa judul tersebut dekat dengan pengalaman siswa sehari- hari.
Siswa sebagal anggota dari sebuah lembaga pendidikan formal yang bernama

SMA Stella Duce 2 (STERO), tentu menyadari bahwa SMA Stella Duce 2 harus
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dapat bersosialisasi dengan masyarakat. Masyarakat dalam pengertian ini bukan
hanya warga yang tinggal di lingkungan sekitar SMA Stella Duce 2, tetapi
sekolah-sekolah yang ada di Yogyakarta, baik yang sekolah negeri, sekolah
swasta Kristiani maupun swasta non-Kristiani. Dalam karikatur tersebut terlihat
bagamana SMA Stella Duce 2 menjain hubungan dengan berbagai elemen
masyarakat yang dapat mendukung sekolah baik dari segi kualitas maupun
kuantitas.

Judul “Sekolah Homoger? Sigpa Takut!” dipilih karena SMA Stella Duce 2
adalah salah satu sekolah yang masih mempertahankan homogenitasnya dengan
tetap memperhatikan kualitas siswa dan sekolah. Dengan tetap mengadakan
seleksi masuk sekolah tersebut. Dalam kariktur tersebut ada tiga orang siswa yang
tidak masuk seleksi sekolah tersebut. Dalam berbagal ekspres ada yang marah
dan menangis, tetapi semuanya bermuara pada suatu pertanyaan, mengapa mereka
tidak dterima?.

Sedangkan judul “Masih Pentingkah Kuliah di PTN?" dipilih karena pada
saat peneliti melakukan penelitian bertepatan dengan tahun ajaran baru. Selain itu,
siswa biasanya selalu berasums bahwa jika tidak lulus tes masuk perguruan
tinggi negeri (PTN), maka masa depan akan sulit diraih. Dalam karikatur tersebut
ada seorang siswi yang sedang kebingungan untuk memilih perguruan tinggi
negeri atau perguruan tinggi swasta. Kelihatan harapan besar digantungkan siswi
itu untuk masuk ke perguruan tinggi negeri. Padahal perguruan tinggi swasta juga

dapat menjamin masa depan.
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Adapun instrumen untuk melakukan tes mengarang adalah sebagai berikut
Petunjuk Penulisan Karangan
1. Tulidah nama, kelas, dan nomor absen di sudut kanan atas kertas jawaban!
2. Buatlah karangan argumentasi dengan memilih salah satu judul di bawah ini:
a. Peranan Stella Duce 2 terhadap Lingkungan Sekitarnya
b. Sekolah Homoger? Siapa Takut!
c. Masih pentingkah kuliah di PTN?
3. Panjang karangan minimal tiga paragraf.
4. Waktu mengarang maksimal 2x45 menit.
5. Gunakanlah bahasa Indonesia yang baik dan benar!

6. Jagalah kebersihan dan kerapian karangan Andal
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Gambar 1

Karikatur

Peranan Stella Duce 2 terhadap Lingkungan Sekitarnya
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Gambar 2

Karikatur

Sekolah Homogen? Siapa Takut!
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Gambar 3

Karikatur

Mash Pentingkah Kuliah di PTN?
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
Langkahlangkah yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data

sebagai berikut.

1. Siswadibagi dalam dua kelompok dan ditempatkan di ruangan yang berbeda.

2. Siswa diberi soal yang berupa perintah untuk menulis karangan argumentasi.
Kelompok eksperimen mendapatkan perintah untuk menulis karangan
argumentasi berdasarkan karikatur dan topik, sedangkan kelompok kontrol
mendapatkan perintah untuk menulis karangan argumentasi hanya
berdasarkan topik.

3. Pendliti mengumpulkan data yang berupa karangan argumentasi.

4. Peneliti mengoreks karangan siswa berdasarkan tujuh aspek yang menjadi
dasar untuk menilai sebuah karangan. Ketujuh aspek tersebut masih umum
karena belum ada literatur yang secara khusus memuat tentang ciri-ciri yang

digunakan untuk menilai karangan argumentasi. Secara terinci ketujuh aspek

ini sudah dijelaskan dalam bab I1.

3.5 Teknik Analiss Data
Data merupakan hasil pencatatan penelitian tentang objek. Hasil pendlitian
dapat berupa fakta dan angka yang digunakan sebagai bahan untuk menyusun
informasi (Arikunto, 1991: 91). Dalam penelitian ini ada data yang diperoleh
berupa skor karangan argumentasi dengan menggunakan media karikatur dan

topik, dan skor karangan argumentasi hanya menggunakan topik.
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Daam menganalisis karangan argumentasi, peneliti menggunakan tujuh
aspek yang umum digunakan untuk menilai karangan argumentasi. Hasil dari tes
mengarang akan dinilai berdasarkan ketujuh aspek yang meliputi judul, gagasan,
organisas karangan, tata bahasa, gaya bahasa/diksi, gaan, dan kebersihan dan
kerapian.

Tabel di bawah ini berisi ketujuh aspek penilaian dengan bobot skornya.

Tabe 1
Aspek Penilaian Karangan

No Aspek yang Dinilai Skor
1. | Judul

a relevan

b. provokatif

C. singkat 5

d. Judul ditempatkan secara seimbang di bagian atas dan

di tengah halaman.

e. Jarak antara judul dan teks adalah 4 spasi, 23 baris
pada kertas bergaris, atau 2-3 cm jika karangan ditulis
tangan.

2. | s atau Gagasan

a. Mempunyal bukti yang berupa fakta

b. Is karangan meyakinkan pembaca

c. Is karangan sesua dengan jenis karangan yang| 25
dimaksud dan hanya sedikit dicampuri oleh jenis
karangan yang lain.

d. Antara judul karangan mempunya hubungan yang
koheren

e. Mengandung asas kejelasan.

3. | Organisasi Karangan

Pendahuluan

Isi

Penutup 20

Antarparagraf koheren

Setigp paragraf hanya mempunyai satuan gagasan

pokok

Minimal terdapat dua kalimat satu paragraf.

Oop o

I
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4. | Tata Bahasa
a Afiksas
b. Reduplikasi
c. Pemaemukan 20
d. Struktur kalimat sekurang-kurangnya mempunya 1

S-P untuk kalimat tunggal
e. Antar kalimatnya mempunyai hubungan yang koheren
5. | GayaBahasa/Diksi
a Tepa
b. Seksama 15
c. Lazim
d. Bahasanya rasiond
e. Kata-katanya tidak redudan
6. | Ejaan
Pemakaian huruf
Pemakaian huruf kapital 10
Penulisan unsur serapan
Penulisan kata
. Pemakaian tanda baca
ebersihan dan Kerapian
Karangan tidak terdapat banyak coretan
Tidak kotor
Tulisan mudah dibaca 5
Perpindahan antarparagraf jelas
Ada pengaturan batas kiri dan kanan, atau batas Kiri
sgja

oo oW

(0]

~
A

©Cop o

Jumlahtotal skor 100
(Nurgiyantoro, 2001: 281)

Ketujuh aspek yang dinila dalam menulis karangan argumentasi masing-
masing terdiri atas unsur-unsur yang sudah ditentukan oleh peneliti. Hal ini di-
sebabkan belum ada literatur yang menulis tentang ciri-ciri khusus jenis karangan
tertentu mulai dari judul, isi, organisas, tata bahasa, maupun diksinya. Setiap
kriteria diberi skor yang besarnya berbeda. Hal ini tergantung pada tingkat
kepentingan masing-masing unsur dari setiap aspek. Dengan demikian, jika skor

unsur-unsur semua aspek tersebut dijumlahkan, maka akan diperoleh skor total
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dari setiap aspek. Ketujuh aspek yang digunakan untuk menilai karangan
argumentasi siswa adalah sebagai berikut.
1. Judul Karangan
Menurut Keraf (1971: 113) sebuah judul yang baik harus memenuhi tiga
syarat sebagai berikut:

a Reevan; artinya judul harus berkaitan dengan topiknya, tidak
menyimpang dari topik, tidak dinyatakan dalam kata kiasan atau tidak
mengandung kata yang mempunyai arti ganda. Selain itu, judul juga harus
relevan atau sesuai dengan jenis karangan yang dimaksud apakah judul
untuk karangan argumentasi, deskripsi, eksposisi, maupun narasi.

b. Provokatif; artinya judul harus menimbulkan rasa ingin tahu bagi
pembacanya.

c. Singkat; artinya judul harus singkat dan berbentuk kata atau rangkaian
kata yang singkat. Judul yang singkat bukan berarti judul tersebut terlalu
pendek, tetapi judul tersebut mampu menjelaskan is karangan baik secara
deskriptif maupun informatif. Penulisan judul karangan juga harus
memperhatikan segi teknik dan estetis. Hal ini berarti judul karangan
selalu ditempatkan di bagian tengah atas, ditulis dengan huruf kapital.
Jarak antara judul dan teks adalah empat spasi, atau 2-3 baris jika
karangan ditulis dengan tangan. Judul pada karangan tidak boleh
ditempatkan dalam tanda kutip, atau digarisbawahi, dan tidak boleh diberi

tandatitik (Keraf, 1984: 251).
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Skor tertinggi dalam penilaian judul karangan adalah 5 yang akan
diperoleh jika judul karangan memenuhi lima kriteria berikut, yaitu
(1) relevan, (2) provokatif, (3) singkat, (4) judul karangan ditempatkan secara
seimbang dibagian atas di tengah halaman, dan (5) jarak antara teks adalah 4
spas, atau 2-3 baris pada kertas bergaris, atau 2-3 jika karangan tersebut
ditulis tangan. Skor masing-masing kriteria adalah 1. Skor 4 akan diperoleh
jika judul karangan memiliki 4 kriteria. Jika judul tersebut hanya memiliki 3
kriteria, maka skor yang akan diperoleh adalah 3. Skor 2 akan diperoleh jika
kriteria yang dimiliki hanya 2, sedangkan jika kriteria yang dimiliki hanya 1,
maka skor yang akan diperoleh adalah 1. Skor terendah untuk penilaian judul
karangan adalah O yang akan diperoleh jika judul karangan tidak memenuhi
satu pun kelima kriteria tersebut, atau karangan tidak mempunyai judul.

2. |s atau Gagasan

Gagasan atau buah pikiran dapat berupa pengalaman, pendapat,
pengetahuan. Agar gagasan yang disampaikan mudah ditangkap maksud dan
tujuannya, maka karangan dapat dibedakan dalam empat bentuk,
(1) penceritaan (narration), yaitu bentuk pengungkapan yang menyampaikan
suatu peristiwa atau pengalaman dalam kerangka urutan waktu (2) pelukisan
(decription), yaitu bentuk pengungkapan yang menggambarkan berbagai
serapan pengarang dengan segenap inderanya yang bermaksud menimbulkan
citra yang sama dalam diri pembaca. Meaui pelukisan itu pembaca

diharapkan dapat menyerap atau mengalami macam-macam hal yang berada



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
71

dalam susunan ruang, (3) pemaparan (exposition), yaitu bentuk pengungkapan
yang menygjikan cara atau langkahlangkah secara teratur, logis, dan terpadu
yang terutama bermaksud memberi penjelasan kepada pembaca mengenal
suatu ide, persoalan, proses, atau peralatan, (4) perbincangan (argumentation),
yaitu bentuk pengungkapan dengan maksud meyakinkan pembaca agar
mengubah pikiran, pendapat, atau sikapnya sesuai dengan yang diharapkan
oleh pengarang (Gie, 1992: 7-18).

Is karangan argumentas harus mengandung uraian yang dapat
memberikan bukti-bukti berupa fakta untuk mendukung pendapat penulis
(Hdim via Yuliastuti, 2002: 40). Penilaian is karangan mempunyai skor
tertinggi 25 dan skor terendah 0. Skor tertinggi akan mempunyai lima kriteria.
Beriku ini kelima kriteria beserta skor masing-masing: (1) mempunyai bukti-
bukti yang berupa fakta- fakta sehingga mendukung pendapat pengarang. Skor
untuk kriteria ini adalah 8, (2) is karangan dapat meyakinkan pembaca
sehingga pembaca dapat percaya dan berubah sikap sehingga bertindak sesuai
dengan apa yang diinginkan oleh pengarang. Skor untuk kriteria ini adalah 7,
(3) is karangan sesuai dengan jenis karangan yang dimaksud dan hanya
sedikit dicampuri oleh jenis karangan lain. Skor untuk kriteria ini adalah 5,
(4) antara judul dan is karangan saling berkaitan atau memiliki hubungan
yang koheren akan diberi skor 3, dan (5) mengandung asas kejelasan sehingga

mudah dimengerti oleh pembaca. Skor untuk kriteria ini adalah 2. Skor
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terendah untuk kriteria ini adalah O yang akan diperoleh jika seluruh kriteria
tidak terpenuhi.
3. Organisasi Karangan

Organisas karangan atau tatanan karangan adalah penataan ide atau
gagasan yang akan disampaikan kepada pembaca. Organisasi gagasan
bertujuan agar gagasan yang dikemukakan dapat diterima secara sistematis
dan komunikatif. Penataan gagasan terlihat dari penyusunan kata, frasa,
klausa, kalimat, sehingga terjadi suatu kesatuan gagasan. Organisas karangan
umumnya terdiri atas pendahuluan, isi, dan penutup.

Penilaian organisas karangan mempunyai skor tertinggi 20 dan skor
terendah 0. Kriteria penilaian untuk organisasi karangan ada enam. Berikut
penilaian organisas karangan beserta skor masing-masing kriteria,
(1) pendahuluan dengan skor 4, (2) is diberi skor 5, (3) penutup diberi skor 4,
(4) antara paragraf mempunyai hubungan yang koheren. Skor untuk kriteria
ini adalah 3, (5) setiap paragraf hanya memiliki satu gagasan pokok. Skor
untuk kriteria ini adalah 2, dan (6) dalam satu paragraf minimal terdiri atas
dua kalimat. Skor untuk kriteriaini adalah 2.

4. Tata Bahasa

Gorys Keraf (1971:35) mengatakan karangan yang baik terdiri dari
susunan kalimat-kalimat yang mampu menciptakan daya khayal dalam diri
pembaca atau sekurang-kurangnya mendekati apa yang dibayangkan oleh

pengarang. Kalimat merupakan suatu bentuk bahasa yang mencoba menyusun
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dan menuangkan gagasangagasan seseorang Secara terbuka untuk
dikomunikasikan kepada orang lain. Tata bahasa dalam konteks penelitian ini
dibatasi pada seluk beluk kata, frase, klausa, dan kalimat. Kata adalah satuan
bahasa yang dapat berdiri sendiri, terjadi dari morfem tunggal (misalnya, batu,
rumah, datang) atau gabungan morfem (misalnya, pejuang, pancasila,
mahakuasa) (Kridalaksana, 2001: 98).

Frase adalah gabungan dua kata atau lebih yang sifatnya predikatif;
gabungan itu dapat rapat, dapat renggang. Contohnya: gunung tinggi adalah
frase karena merupakan kontruksi nonpredikatif; kontruksi ini berbeda dengan
gunung itu tinggi yang bukan frase karena bersifat predikatif (Kridalaksana,
2001: 59). Klausa adalah satuan gramatikal berupa kelompok kata yang
sekurang-kurangnya terdiri dari subjek dan predikat, dan mempunyai potensi
untuk menjadi kalimat (Kridalaksana, 2001: 110). Kalimat adalah satuan
bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai pola intonas final dan
secara aktual maupun potensia terdiri dari klausa (Kridalaksana, 2001: 92).

Pemberian skor untuk tata bahasa sama dengan penilaian pada aspek-
aspek sebelumnya. Skor tertinggi untuk tata bahasa adalah 20 dan skor
terendah adalah 0. Kriteria dalam tatabahasa ada enam, yaitu (1) struktur
kalimat sekurang-kurangnya mempunyai satu SP untuk kalimat tunggal dan
lebih dari satu S-P jika kalimat tersebut adalah kalimat majemuk. Skor untuk
kriteria ini adalah 6, (2) tepat dalam pemakaian afiksasi. Skor untuk kriteria

ini adalah 5, (3) antarkalimat mempunyai hubungan yang koheren. Skor untuk
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ktiteria ini adalah 4, (4) pemaemukan dengan skor 3, dan (5) reduplikasi
dengan skor 2. Skor terendah dalam kriteria penilaian tata bahasa adalah O
yang akan diperoleh jikatidak ada kriteria yang terpenunhi.

5. Diks

Diksi adalah pilihan kata-kata untuk mengekspresikan ide atau gagasan
dan perasaan. Diksi yang baik adalah pilihan kata-kata secara tepat di dalam
makna serta sesuai dengan masalah, dan keadian (Achmadi, 1988: 126).
Pilihan kata merupakan syarat yang sangat penting dalam menulis karangan.
Dalam memilih kata harus menggunakan kata yang tepat, menurut kebutuhan
dan jangan menggunakan kata yang tidak perlu. Poerwadarmintavia Linawati
(2001: 20), menyebutkan tiga pedoman untuk memilih kata dalam suatu
karangan, yaitu (1) tepat, (2) seksama, dan (3) lazim. Tepat artinya mencakup
tepat arti dan tempat (tepat dalam menggunakan ungkapanungkapan dalam
situasi, dan nilai rasa yang dimiliki kelompok masyarakat pendengar).
Seksama artinya serasi dengan apa yang hendak dituturkan, sedangkan lazim
artinya sudah menjadi ketentuan umum, dikenal dan dipakai dalam Bahasa
Indonesia umum.

Skor tertinggi dalam penilaian diksi adalah 15, sedangkan kriteria yang
digunakan dalam penilaian diks ada lima, yaitu (1) mempunya unsur
ketepatan yang diberi skor 3, (2) seksama yang diberi skor 3, (3) lazim juga
mendapatkan skor 3, (4) bahasa yang digunakan rasional, denotatif (arti

sesungguhnya) akan diberi skor 3, dan (5) tidak menggunakan kata-kata yang
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redudan akan diberi skor 3. Skor terendah untuk penilaian diksi adalah 0 yang
diperoleh jika diks karangan tidak memenuhi seluruh kriteria yang ada.
6. Ejaan

Karangan yang baik harus mempertimbangkan penerapan €aan yang
berlaku. Untuk menghasilkan karangan yang balk, seorang penulis harus
menggunakan eaan yang benar. Ejaan meliputi pemakaian huruf, pemakaian
huruf kapital dan huruf miring, penulisan unsur serapan, penulisan kata, dan
pemakaian tanda baca. Ejaan yang benar harus disesuaikan dengan Ejaan
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan.

Skor tertinggi untuk gaan adalah 10. Skor ini akan diperoleh dengan
cara menjumlahkan skor dari setiap kriteria berikut ini, yaitu (1) pemakaian
tanda baca dengan skor 3, (2) pemakaian huruf kapital dan huruf miring (pada
tulisan tangan, penulisan huruf miring diganti dengan pemakaian garis bawah)
dengan skor 3, (3) penulisan kata dengan skor 2, (4) pemakaian huruf dengan
skor 2. Skor terendah untuk penilaian gaan adalah 0 yang akan diperoleh jika
tidak memenuhi seluruh kriteria

7. Kebersihan dan Kerapian

Kebersihan dan kerapian merupakan salah satu faktor yang dinilai dalam
karangan. Kebersihan mencakup kerapian, ada tidaknya coretan, dan
pengaturan batas pinggir kanan dan kiri karangan. Karangan dikatakan bersih

dan rapi apabila tidak ada coretan, penulisan antara kata yang satu dengan
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kata yang lain tidak berjgal-jga sehingga karangan tersebut kelihatan rapi
dan bersih (Keraf, 1984: 250).
Skor tertinggi adalah 5, diperoleh jika memenuhi lima kriteria, yaitu
(1) karangan siswa tidak terdapat banyak coretan. Jika coretan kurang dari
4 diabaikan, tetapi jika lebih dari 4 akan mengurangi skor, (2) tidak kotor,
(3) tulisannya mudah dibaca, (4) perpindahan antarparagrafnya jelas,
(5) adanya pengaturan batas kiri dan kanan, atau batas kiri saja. Setiap kriteria
diberi skor 1, sehingga jika seluruh skor pada kriteria ini akan dijumlahkan
akan diperoleh skor tertinggi. Skor 4 akan diperoleh jika memenuhi kriteria
4 kriteria. Skor 3 jika kriteria yang terpenuhi 3, skor 2 jika hanya memenuhi
2 kriteria, dan memperoleh skor 1 jika hanya memenuhi 1 Kkriteria saja. Skor
terendah adalah 0 jika karangan tidak memenuhi seluruh kriteria
Langkah langkah dalam menganalisis data yang ada sebagai berikut.
1. Mengumpulkan karangan siswa, kemudian karangan siswa dikoreksi
berdasarkan tujuh aspek yang menjadi dasar untuk menilai sebuah karangan.
2. Setelah karangan siswa dikoreksi berdasarkan tujuh aspek penilaian karangan,
langkah selgjutnya sebagai berikut.
a Membuat tabulasi skor kelas X.1 dan X.2.

b. Membuat tabulasi persiapan penghitungan nilai rata-rata (mean).

No Skor (X) Frekuens () (f) X
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c. Menghitung nilai rata-rata (mean) skor karangan dipergunakan rumus:

_ac
N

@]

K eterangan:

C =Mean(nila rata-rata)
X =Skor
é C = Jumlah seluruh skor
N = Jumlah subjek penelitian (Nurgiyantoro, 2001:362).
d. Mengkonversikan nilai rata-rata (mean) ke dalam Penilaian Acuan Patokan
(PAP) tipe Il untuk menafsirkan kemampuan menulis karangan

argumentasi siswa apakah baik, cukup atau kurang.

Tabel 2
Pedoman Konversi Angka ke dalam Skala Sepuluh Ber dasarkan PAP
tipell
Interval % Nilai Angka Keterangan
Tingkat Skala Sepuluh
Penguasaan
91%-100% 10 |stimewa
81%-90% 9 Amat Baik
74%-80% 8 Bak
66%0-73% 7 Lebih dari Cukup
56%0-65% 6 Cukup
51%-55% 5 Tidak Cukup
46%-50% 4 Kurang
41%-45% 3 Amat Kurang
36%-40% 2 Buruk
0%-35% 1 Amat Buruk

Masidjo, 1995; 157
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskrips Data Penelitian

Penelitian ini berlangsung pada tanggal 2 November 2006 di kelas X SMA
Stella Duce 2 Yogyakarta. Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data
kuantitatif. Data kuantitatif yang dimaksud berupa skor karangan argumentasi
berdasarkan media karikatur dan topik. Tes menulis karangan argumentasi ditulis
oleh siswa SMA Stella Duce 2 kelas X tahun gjaran 2006/2007.

Jumlah populasi siswa kelas X SMA Stella Duce 2 adalah 65 siswa yang
terdiri dari kelas X.1 sebanyak 32 siswa dan kelas X.2 sebanyak 33 siswa. Jumlah
karangan siswa kelas X.1 berjumlah 32 karangan, yang tidak memenuhi syarat
sebagai karangan argumentasi ada O karangan. Jumlah karangan siswa kelas X.2
berjumlah 33 karangan, yang tidak memenuhi syarat karangan argumentasi ada O
karangan. Skor tertinggi yang dicapai kelompok pertama adalah 92 dan skor
terendah 68. Skor tertinggi yang diperoleh kelompok kedua adalah 92 dan skor
terendah 59.

Berdasarkan hasil tes mengarang argumentasi, dapat diperoleh data skor
yang ditabulasikan ke dalam Tabel 3, 4, 5, dan 6. Data skor pada Tabel 3 dan 4
merupakan deskripsi skor karangan argumentasi siswa kelas X.1 dan X.2. Data
skor pada Tabel 5 dan 6 digunakan untuk menghitung perbedaan kemampuan

menulis karangan argumentasi siswa kelas X.1 SMA Stella Duce 2 yang menulis

78
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menggunakan media karikatur dan topik, dengan siswa kelas X.2 SMA Stella
Duce 2 yang menulis karangan argumentasi hanya menggunakan topik sgja.

Tabel 3
Deskripsi Skor Karangan Argumentasi dengan Menggunakan Media
Karikatur dan Topik Siswa Kelas X.1 SMA Stella Duce 2

No| Nama | Ju | Is | Organ- Tata | Diks | Ejaan | Kebersthan | Jumlah
dul sas Bahasa dan Skor
Karang- Kerapian
an
1 DAS 5| 18 15 14 12 6 4 74
2 | YDBDP | 5 | 20 18 16 12 8 5 84
3 AK 5|20 16 15 12 8 5 81
4 | AGSD | 5 | 23 18 17 12 8 5 88
5 AlS 5 | 18 15 15 12 8 5 78
6 AE 5| 18 12 12 12 6 s 70
7 AC 5 | 23 18 17 12 8 5 88
8 CAD 5 | 23 18 18 13 8 5 90
9 CAP 5 | 23 18 16 13 8 5 88
10 DLA 5 | 16 16 14 10 8 5 74
11 EAY 5 | 18 15 14 13 6 4 75
12 EWS S | 22 18 16 12 6 5 84
13 EC 5| 20 16 16 13 8 4 82
14 | EVW 5| 20 16 14 10 6 4 75
15 FDR 5 | 23 18 18 13 10 5 92
16| FRMS | 5 | 20 18 17 13 8 5 86
17 IBK 5|20 16 17 13 8 4 83
18 ISN 5|20 17 16 13 8 4 83
19 IWA 5|23 18 18 13 10 B 92
20 JM 5 | 23 18 17 13 10 5 91
21 | KRW 5| 16 14 14 10 6 4 69
22 LMS D18 17 17 13 8 4 82
23 | MAIS 5| 16 14 12 10 6 5 68
24 MRJ 5| 16 14 14 10 6 5 70
25 NES 5 | 23 18 17 13 10 5 91
26 NA 4 | 18 14 14 12 8 5 75
27 SAM 5|20 16 14 13 8 5 81
28 SDC 5|20 18 17 13 8 5 86
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29 | TPAC 5 |20 16 14 13 8 4 80
30 | WRN 5 | 16 16 16 12 8 5 78
31| YFC 5 | 20 17 18 13 8 5 86
32 YS 5 | 18 12 12 10 6 5 68
Tabel 4

Deskripsi Skor Karangan Argumentasi Hanya Menggunakan Topik Siswa
Kelas X.2 SMA Stella Duce 2

No | Nama Ju | Is | Organi- Tata | Diks | Ejaan | Keberghan | Jum-
dul sas Bahasa dan lah

Karang- Kerapian | Skor

an

1 ADN 5 16 13 12 10 6 4 66
2 ADY 5 20 18 16 13 8 5 85
3 ASB 5 18 16 16 12 8 5 80
4 | ADAPP 4 16 12 12 10 6 4 64
5 AKIL 5 18 14 14 12 8 5 76
6 ANN 5 18 14 12 8 8 5 70
7 BERA 5 23 18 18 12 10 5 91
8 CAP 4 16 14 12 8 8 4 66
9 | CWPS 5 18 14 12 8 6 5 68
10 DL 5 20 18 14 10 6 5 78
11 EP S 24 18 18 13 8 5 90
12 F 5 24 18 18 14 8 5 92
13| FMO 4 20 18 18 12 8 4 84
14 IAA 5 18 16 14 13 8 4 78
15 | IKRK 5 16 12 12 8 8 4 65
16 | IMAM ) 18 16 14 12 8 5 78
17 | LESS 5 24 18 18 13 8 5 91
18 LTU 5 16 12 12 8 8 5 66
19 LRN 5 16 12 12 10 8 5 68
20 MEP 5 23 18 17 13 8 5 89
21| MGW 5 16 14 12 10 8 5 70
22 NA 5 18 16 14 10 8 4 75
23| NMA 5 20 18 16 13 8 5 85
24 PIS 5 23 18 18 13 10 5 92
25 RP 5 18 16 16 10 8 5 78
26 | RIKN 5 22 18 16 10 8 5 84
27 | SHW 5 18 14 12 8 8 5 70
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28 SY 5 16 12 12 10 6 4 65
29 SRS 5 23 18 18 14 8 5 90
30 VAN 5 18 14 14 12 8 5 76
31 VDP 5 23 18 18 14 8 5 91
32 YD 5 18 14 14 11 8 5 75
33 YS 3 14 12 12 8 6 4 59
Tabel 5

Perhitungan Jumlah Skor sebagai Persiapan Menghitung Mean

Kemampuan Menulis Karangan Argumentas dengan Menggunakan

Media Karikatur dan Topik Siswa Kelas X.1 SMA Stella Duce 2

No Skor (X) Frekuens (f) (f) X
1 92 2 184
2 91 2 182
3 90 1 90
4 88 3 264
5 86 3 258
6 84 2 168
7 83 2 166
8 82 2 164
9 81 2 162
10 80 1 80
11 78 2 156
12 77 1 77
13 75 2 150
14 74 2 148
15 70 2 140
16 69 1 69
17 68 2 136

N=32 a C= 2594
Keterangan:
X = Skor siswa dalam menulis karangan narasi

f

= Frekuensi kemunculan skor
() X =Frekuens kemunculan skor dikalikan skor

& C = Jumlah seluruh skor
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Perhitungan Jumlah Skor sebagai Persiapan Menghitung Mean

Tabel 6

82

Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Hanya M enggunakan Topik
Siswa Kelas X.2 SMA Stella Duce 2

No Skor (X) Frekuens (f) (f) X
1 92 2 184
2 91 3 273
3 90 2 180
4 89 1 89
5 85 2 170
6 84 2 168
7 80 1 80
8 78 4 312
9 76 2 152
10 75 2 150
11 70 3 210
12 68 2 136
13 66 £ 198
14 65 2 130
15 64 1 64
16 59 1 59
N=233 a C=2555
Keterangan:
X = Skor siswa dalam menulis karangan narasi
f = Frekuens kemunculan skor

(f) X = Frekuensi kemunculan skor dikalikan skor

& C = Jumlah saluruh skor
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4.2 Hasll Pendlitian

Hasil penelitian berisi perhitungan (1) kemampuan menulis karangan
argumentas dengan menggunakan media karikatur dan topik pada siswa kelas
X.1 SMA Stela Duce 2 (2) kemampuan menulis karangan argumentasi hanya
menggunakan topik pada siswa kelas X.2 SMA Stlla Duce 2 (3) perbedaan
kemampuan karangan argumentas bahasa Indonesia dengan menggunakan media
karikatur dan topik, dengan hanya menggunakan topik sgja. Hal ini akan
menunjukkan efektivitas media karikatur. Berikut ini merupakan perhitungan

kemampuan menulis karangan argumentasi bahasa Indonesia.

4.2.1 Perhitungan Kemampuan Menyusun Karangan Argumentas Bahasa
Indonesia dengan Menggunakan Media Karikatur dan Topik Siswa

Kelas X.1 SMA Stella Duce 2
Kemampuan rata-rata siswi kelas X.1 SMA Stella Duce 2 dalam menulis
karangan argumentasi dengan menggunakan media karikatur dan topik, dapat

dihitung jika diketahui é C = 2594 dan N = 32. Perhitungan rata-rata (mean)

ini dilakukan dengan menggunakan rumus:

o
— C
C:a_
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Jadi, rata-rata kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas

X.1 dengan menggunakan media karikatur dan topik adalah 81,06.

4.2.2 Perhitungan Kemampuan Menyusun Karangan Argumentas Bahasa

Indonesia Hanya M enggunakan Topik Siswa Kelas X.2 SMA Stella Duce
2

Kemampuan rata-rata siswi kelas X.2 SMA Stella Duce 2 dalam menulis
karangan argumentasi hanya menggunakan topik, dapat dihitung jika
diketahui é C = 2555 dan N = 33. Perhitungan rata-rata (mean) ini dilakukan
dengan menggunakan rumus:

o]
— C
c-a°%

N
2555
33

=77,42
Jadi, rata-rata kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas

X.2 hanya menggunakan topik adalah 77,42.

4.3 Pengujian Hipotesis

Hasl| dari analisis data digunakan untuk menguji hipotesis yang telah di-
kemukakan dalam BAB Il. Ada tiga hipotesis yang akan diuji dalam penelitian

ini, yaitu (1) kemampuan siswa kelas X.1 SMA Sella Duce 2 Y ogyakarta dalam
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menulis karangan argumentasi dengan menggunakan media karikatur dan topik
berkategori, baik; (2) kemampuan siswa kelas X.2 SMA Stella Duce 2
Yogyakarta dalam menulis karangan argumentasi hanya menggunakan topik
berkategori, cukup; (3) ada perbedaan antara kemampuan menulis karangan
argumentas dengan menggunakan media karikatur dan topik, dan kemampuan
menulis karangan argumentasi hanya menggunakantopik.

Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis yang
disampaikan dalam BAB 11 diterima atau ditolak. Hipotesis diterima, jika hasil
analisis data sama dengan, atau lebih dari hipotesis, sedangkan hipotesis ditolak
jika hasil analisis data tidak sama atau kurang dari pernyataan dalam hipotesis.

Berikut ini pengujian hipotesis berdasarkan hasil analisis data.

4.3.1 Pengujian Hipotesis|

Hipotesis | : Kemampuan siswa kelas X.1 SMA StellaDuce 2 Y ogyakarta dalam
menulis karangan argumentasi dengan menggunakan media karikatur dan topik
berkategori, baik.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan rata-rata siswa kelas
X.1 dalam menulis karangan argumentasi dengan menggunakan media karikatur
dan topik adalah 81,06. Skor tersebut kemudian dikonversikan skala sepuluh

PAP tipe Il dan terletak pada interva 81%-90% (lih.Tabel 2). Hd ini
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menunjukkan bahwa kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas
X.1 berkategori, amat baik. Karena hasil anadisis data sama atau lebih dari

pernyataan dalam hipotesis, maka hipotesis | ditolak.

4.3.2 Pengujian Hipotesis ||

Hipotesis Il: Kemampuan siswa kelas X.2 SMA Stella Duce 2 Y ogyakarta
ddam menulis karangan argumentasi hanya menggunakan topik berkategori,
cukup.

Hasil andlisis data menunjukkan bahwa kemampuan rata-rata siswa kelas
X.2 yang menulis karangan argumentasi hanya menggunakan topik adalah
77,42. Skor tersebut kemudian dikonversikan skala sepulun PAP tipe 1l dan
terletak pada interval 74%-80% (lih.Tabel 2). Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas X.2 berkategori, baik.
Karena hasil andlisis data sama atau lebih dari pernyataan dalam hipotesis,

maka hipotesis |1 ditolak.

4.3.3 Pengujian Hipotesis |1

HipotesisIl1: Ada perbedaan antara kemampuan menulis karangan argumentasi
dengan menggunakan media karikatur dan topik, dan kemampuan menulis

karangan argumentasi hanya menggunakantopik.
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Kemampuan rata-rata siswa kelas X.1 yang menulis karangan argumentas
dengan menggunakan media karikatur dan topik adalah 81,06. Kemampuan
rata-rata sswa kelas X.2 menulis karangan argumentas hanya menggunakan
topik adalah 77,42. Berdasarkan kemampuan rata-rata siswa kedua kelas maka
ada perbedaan antara siswa yang menulis karangan argumentasi dengan
menggunakan media karikatur dan topik dan siswa yang menulis karangan
argumentas hanya menggunakan topik. Karena hasil analisis data sama atau

lebih dari pernyataan dalam hipotesis, maka hipotesis 111 diterima.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian yang berjudul Efektivitas Media Karikatur untuk Meningkatkan
Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi: Sudi Kasus di Kelas X SMA
Sella Duce 2 Yogyakarta, Tahun Ajaran 2006/2007 bertujuan mendeskripsikan
kemampuan menulis karangan argumentasi dengan menggunakan media karikatur
dan topik, kemampuan menulis karangan argumentas hanya menggunakan topik,
dan efektivitas media karikatur dalam meningkatkan kemampuan menulis
karangan argumentasi. Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat diketahui
kemampuan siswa kedua kelompok tersebut dan efektivitas media karikatur
dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan argumentasi. Berikut ini
tabel kemampuan menulis karangan argumentasi kelas X.1 dan kelas X.2 dilihat

dari masing- masing kriteria penilaian.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 7
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Kemampuan Menulis Karangan Argumentas dengan Menggunakan Media

Karikatur dan Topik Siswa Kelas X.1 SMA Stella Duce 2 Berdasarkan
Masing-masing Kriteria Penilaian

No | Kriteria Skor Keterangan
Penilaian
1 Judul 4 C =159, N= 32, C= 4,97, Istimewa
skor maks = 5, 4—27 x 100%
=99,4%
2 Isi 8 C =632,N=32, C=19,75, Bak
skor maks = 25, %x
25
100% = 77%
3 | Organisas 4 C=520,N=32 C= Amat Bak
Karangan 16,25, skor maks = 20,
%X 100% = 81,25
20
4 Tata 8 C =49,N=32, C= Bak
15,5, skor maks = 20, E X
100% = 77,5%
5 Diksi 4C =388 N=32 C= Amat Baik
12,13, skor maks = 15,
% x100% = 80,87%
6 Ejaan | 3 c =246, N=32, C=7,69, Bak
skor maks = 10, 71—39 x100%
= 76,9%
7 | Kebershan 4 C =151,N=32, C=472, |stimewa
dan 427 B
kerapian | skor maks =5, Tx 100% =
94.4%
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Kemampuan Menulis Karangan Argumentas hanya Menggunakan Topik
Siswa Kelas X.2 SMA Stella Duce 2 Berdasarkan Masing-masing Kriteria

Penilaian
No Kriteria Skor Keterangan
Penilaian
1 Judul &4 C =160,N= 33, C = 4,85, skor Istimewa
maks =5, %X 100%= 97%
2 Isi 4 C=629, N= 33, C = 19,06, Bak
skor maks = 25, %x 100% =
76,24%
3 | Organisas | & C =511, N=33, C= 1549, Bak
Karangan 15,49
skor maks = 20, 2’—Ox 100% =
77,45%
4 Tata Bahasa & C =483, N=33, C= 1464, Lebih dari
Cukup
skor maks = 20, %xlOO% =
73,2%
5 Diksi 4 C =362, N=33, C= 10,96, Leé)'idaf '
ukup
skor maks = 15, %x 100% =
73,07%
6 Ejaan 4 C =256, N= 33, C=7,76, Bak
skor maks = 10, 71—26 x100% =
77,6%
7 Kebersihan & C =156, N=33 C=473, Istimewa
den 473 B
Kerapian skor maks = 5, ?xloo% =
94,6%
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4.4.1Hasl AnalisisKarangan Kelas X.1

Deskripsi  kemampuan menulis karangan argumentasi dengan
menggunakan media karikatur dan topik siswa kelas X.1 digambarkan dalam
Tabel 3 dan 5 pada Subbab 4.1. Dengan menggunakan perhitungan rata-rata
(mean) pada Subbab 4.2 dapat diketahui kemampuan menulis karangan
argumentasi dengan menggunakan media karikatur dan topik siswa kelas X.1
adalah 81,06. Setelah perhitungan dikonversikan ke skala sepuluh PAP tipe Il,
diketahui bahwa kemampuan menulis karangan argumentas dengan
menggunakan media karikatur dan topik siswa kelas X.1 berada pada interval
81%-90%. Ha itu menunjukkan bahwa taraf kemampuan siswa kelas X.1
adalah amat baik.

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata (mean) yang kemudian
dikonverskan ke dalam skala sepuluh PAP tipe II, kemampuan menulis
karangan argumentasi dengan menggunakan media karikatur dan topik
berkategori amat baik. Akan tetapi, peneliti masih menemukan adanya
kesalahan yang dibuat oleh siswa dalam penulisan karangan argumentasi. Pada
Tabel 7 tercantum kemampuan menulis karangan argumentas dengan
menggunakan media karikatur dan topik. Berikut ini pembahasan singkat dari
masing- masing kriteria penilaian karangan argumentasi.

Dalam pendlitian ini, peneliti memberikan topik tentang pendidikan.

Topik pendidikan kemudian dijabarkan menjadi judul. Adatiga judul dan siswa
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dapat memilih salah satu dari ketiga judul tersebut. Judul yang dipilih telah
disesuaikan dengan kemampuan siswa kelas X. Berdasarkan hasil penelitian
dari 32 siswa yang ada di kelompok pertama, 26 siswa memilih judul “Sekolah
Homoger? Siapa Takut!”, 3 siswa memilih judul “Peranan Stella Duce 2
terhadap Lingkungan Sekitarnya”, dan 3 siswa memilih judul “Masih
Pentingkah K uliah di PTN?".

Kriteria pertama adalah judul. Berdasarkan Tabel 7 kemampuan siswa
kelas X.1 dalam menentukan judul berkategori istimewa. Hal ini dikarenakan 32
siswa rata-rata mendapatkan skor 4 dan 5 untuk aspek judul. Untuk aspek judul,
bobot penilaiannya 1 sampai 5. Akan tetapi, masih ditemukan kesalahan pada
jarak tulisan antara judul dan teks karangan. Hal ini terlihat dari jarak penulisan
antara judul dan teks karangan siswa yang relatif sempit atau pendek yaitu
hanya berjarak satu baris dalam kertas bergaris / 1 cm sehingga judul karangan
kurang jelas terlihat.

Kriteria keduaadalah isi karangan. Kemampuan siswa dalam menuangkan
IS karangan sudah baik. Hal ini ini terlihat pada sebagian besar dari karangan
argumentas sudah sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti. Akan
tetapi, ada karangan yang isinya sedikit bercampur dengan karangan lain seperti
narasi. Sebagai contoh karangan argumentas yang sedikit bercampur dengan

karangan narasi.
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“...dari pengalaman saya, saya merasakan sendiri betapa sombongnya ayah
saya ketika saya duduk dibangku SMP. Waktu itu bisa dibilang saya bisa
merasakan bersekolah di sekolah negeri yang favorit. Orang-orang menyebut
sekolah saya itu termasuk salah satu sekolah yang berisikan kumpulan siswa-
siswa pintar. Tetapi menurut saya selama belgar 3 tahun disana, anggapan
orang-orang tersebut tidaklah sepenuhnya benar. Karena nyatanya setelah
saya melakukan survei, lebih dari seratus dari teman saya mengalami
kesulitan dan merasa menjadi anak bodoh disekolah itu. Tak hanya itu,
beberapa guru pengajarnya juga menurut saya kurang berkualitas. Buktinya,
beliau sering terlambat masuk kelas sehingga menyebabkan jam pelgaran
kosong, ataupun pernah ada yang membiarkan jam pelgaranya kosong
dengan sengaja, dengan alasan sedang malas menggjar....”

Kalimat pertama dan kedua dalam kutipan di atas merunut pada tulisan
narasi. Akan tetapi, hal itu tidak membawa pengaruh yang banyak terhadap
argumentasi siswa. Judul dan isi karangan mempunyal hubungan yang koheren.

Kriteria ketiga adalah organisas karangan. Kemampuan dalam meng-
organisasikan karangan amat baik. Akan tetapi peneliti masih menemukan ala
karangan yang kurang dalam menyampaikan pendahuluan.

“Stella Duce 2 adalah salah satu sekolah homogen, yaitu sekolah
khusus, hanya untuk anak perempuan. Menurut saya itu adalah hal yang
bagus, karena ha itu membuat sekolah ini terlihat berbeda. Sekolah lain
memiliki murid laki-laki dan perempuan adalah hal yang biasa. Tapi ini tidak
biasa, sungguh-sungguh berbeda hanya ada murid perempuan. Jka kau
melangkah kaki ke sini, maka kau memasuki sarang wanita.”

Pendahuluan seperti ini kurang memberikan gambaran mengena isi
karangan. Hal ini tentunya akan menyulitkan pembacanya dalam memahami isi

karangan. Paragraf yang satu dengan yang lain memiliki hubungan dalam

penyampaian idenya. Pada bagian penutup siswa kurang memberikan
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penekanan terhadap fakta yang sudah disampaikan sehingga kurang

menyegarkan kembali ingatan pembaca. Contohnya sebagai berikut.
“...Seharusnya masyarakat melihat keberadaan sekolah homogen tidak hanya
sebagal sekolah yang berbeda dari sekolah biasa. Karena sekolah homogen
justru memberi sesuatu yang lebih yang tidak bisa didapat di sekolah
heterogen....”

Kriteria kempat adalah tata bahasa. Kemampuan siswa dalam hal tata
bahasa baik. Kesalahan yang paing sering ditemukan adalah kesalahan yang
berkaitan dengan struktur kalimat. Ada kalimat yang tidak lengkap strukturnya
terutama subjek kalimat. Ada kalimat yang tidak jelas jenisnya, kalimat tunggal
atau kalimat majemuk. Contohnya sebagai berikut.

“...Banyak orang bilang masuk sekolah homogen itu tidak menyenangkan,
karena alasan tidak ada cowoklah, tidak bisa ngecenglah ada juga yang bilang
kalau sekolah homogen ada dan bisa jadi lesbian, kalau menurut aku sih
tergantung setiap pribadi bagamana cara kita berteman, beradaptasi,
berkomunikas terhadap sesama jenis....”

Kesalahan pemakaian afiksasi dan reduplikasi ditemukan dalam karangan
siswa meskipun ha tersebut belum tentu ditemukan dalam setiap karangan.
Sebagai contohnya dalam kalimat, “...Di sekolah homogen ada penyeleksian
oleh para kakak-kakak kelas untuk dipertimbangkan kita diangkat menjadi
adik...”. Pada kalimat di atas, pengulangan kakak-kakak sudah menyatakan
lebih dari seorang.

Kriteria kelima adalah diksi. Diksi yang digunakan sudah baik, hanya sgja

diks yang digunakan seringkali kurang tepat. Selain pemakaian kata yang
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kurang tepat, kata-kata yang redundan juga sering ditemukan dalam karangan
siswa sehingga membuat kalimat kurang efektif.

Kriteria keenam adalah €aan. Pemakaian €aan kurang mendapat
perhatian dari siswa. Hal ini dibuktikan dengan banyak kesalahan dalam
pemakaian eaan pada setigp karangan. Ukuran kesalahan eaan pada setiap
karangan memang berbeda-beda. Kesalahan eaan yang paling banyak
dilakukan adalah penulisan kata yang selalu di singkat seperti “tdk”, “unt”,
“dim”, “hrs”, dan “yg’. Pemakaian tanda baca terutama tanda koma dan titik
dalam kalimat “...Karena di dalamnya itu, semua muridnya siswi/putrid semua,
jadi ketika saya ditawarkan untuk sekolah di SMA Stella Duce ini saya sangat
tertarik sekali”. Penulisan huruf kapital pada awal kalimat seringkali salah.
Sebagai contohnya, “...jadi menurut saya, mau bersekolah di manapun sama
ga...”. Penulisan huruf kapital di tengah kalimat yang kurang tepat. Contohnya.

“...Saya tidak takut Mengambil keputusan ini karena saya yakin saya
dapat Menjadi Pribadi yang utuh dan dapat Mengembangkan Minat serta
bakat saya Jika saya bersekolah di sekolah HoMogen....”

Untuk penulisan unsur sergpan siswa juga belum memahami. Mash ada
siswa yang menulis unsur serapan tanpa digarisbawahi. Sebagai contohnya,
“...tapi, untuk bisa mengena lebih jauh, masyarakat perlu menghapuskan dulu
segalamacam stereotype yang ada dalam kepalanya....”

Kebershan dan kerapian berkategori istimewa. Akan tetapi, mash

ditemukan ada tulisan yang banyak memakal pemutih untuk menutupi coretan
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sehingga menyebabkan karangan terlihat kurang bersih. Tulisan siswa kurang
rapi sehingga kurang mudah dibaca, dan masih ada karangan siswa yang tidak
memiliki pengaturan batas kiri dan kanan.

Secara kuantitatif kemampuan menulis karangan argumentasi dengan
menggunakan media karikatur dan topik siswa kelas X.1 SMA Stella Duce 2
dihitung dengan menggunakan PAP (Penilaian Acuan Patokan) tipe II, di mana
hasil perhitungan tersebut diperoleh dengan membandingkan prestasi belgjar
siswa dengan suatu patokan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan
demikian PAP tipe Il berorientasi pada suatu patokan keberhasilan atau batas
lulus penguasaan bahan yang sifatnya pasti atau absolute.

Hasll penilaian kemampuan menulis karangan argumentasi dengan
menggunakan media karikatur dan topik siswa kelas X.1 SMA Stella Duce 2
dapat dilihat pada Tabel 7. Sebelum standar penilaian tersebut diketahui,
terlebih dahulu harus dicari rata-rata (mean). Skor rata-rata (nean) tersebut
digunakan untuk menghitung konvers angka dengan skala sepuluh PAP tipe I1.
Dengan demikian dapat diketahui kemampuan menulis karangan argumentasi
dengan menggunakan media karikatur dan topik siswa kelas X.1 berkategori

baik, cukup, atau buruk.
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4.4.2 Hasll AnalissKarangan Kelas X.2

Deskrips kemampuan siswa kelas X.2 dalam menulis karangan
argumentasi hanya menggunakan topik digambarkan dalam Tabel 4 dan 6 pada
Subbab 4.1. Dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata (mean) pada
Subbab 4.2, dapat diketahui kemampuan menulis karangan agumentas hanya
menggunakan topik siswa kelas X.2 SMA Stella Duce 2 adalah 77,42. Setelah
perhitungan rata-rata (mean) dikonversikan ke dalam skala sepuluh PAP tipe I,
diketahui bahwa kemampuan menulis karangan argumentasi hanya
menggunakan topik berada pada interval 74%-80%. Hal itu menunjukkan
bahwa taraf kemampuan siswa kelas X.2 berkategori baik.

Daam penelitian ini, peneliti memberikan topik tentang pendidikan.
Topik tersebut kemudian dijabarkan menjadi judul. Ada tiga judul dan siswa
dapat memilih salah satu dari ketiga judul tersebut. Judul yang dipilih telah
disesuaikan dengan kemampuan siswa kelas X. Berdasarkan hasil penelitian
dari 33 siswa yang ada di kelompok pertama, 28 siswa memilih judul “Sekolah
Homogen, Sigpa Takut!”, 2 siswa memilih judul “Peranan Stella Duce 2
terhadap Lingkungan Sekitarnya”, dan 3 siswa memilih judul “Masih
Pentingkah Kuliah di PTN?".

Kemampuan siswa kelas X.2 dalam menentukan dan menuliskan judul
karangan berkategori istimewa. Ha ini dkarenakan dari 3 siswa rata-rata

mendapatkan skor 4 dan 5 untuk aspek judul karangan Untuk aspek judul
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karangan, bobot penilaiannya 1 sampai 5. Akan tetapi, masih ditemukan
kesalahan pada jarak tulisan antara judul dan teks karangan. Hal ini terlihat dari
jarak penulisan antara judul dan teks karangan siswa yang relatif sempit atau
pendek yaitu hanya berjarak satu baris dalam kertas bergaris / 1 cm sehingga
judul karangan kurang jelas terlihat.

Kemampuan siswa dadam menuangkan is karangan bak. Ha ini ini
terlihat pada sebagian besar dari karangan argumentasi sudah mengandung
fakta-fakta dimana fakta-fakta tersebut merupakan salah satu syarat dari
karangan argumentasi. Kekurangan yang masih ditemukan dalam karangan
siswa adalah kurang meyakinkan pembaca, dan hubungan antara judul danis
karangan kurang koheren. Karangan argumentasi siswa juga tidak sepenuhnya
karangan argumentasi murni. Secara nyata karangan siswa tersebut dipengaruhi
oleh karangan lain seperti narasi dan deskripsi meskipun bobotnya lebih sedikit.
Sebagai contohnya dalam paragraf ini.

“...Saat-saat menjelang ujian nasional saya benar-benar memusatkan diri
pada pelgjaran. Saya harus belgjar dengan giat meski saya sudah diterima di
SMA Stella Duce 2 Y ogyakarta saya harus belgar lebih giat lagi agar hasll
ujian saya memuaskan. Hari- hari menegangkan pun telah usai namun esok
harinyapun adalah hari yang lebih menegangkan. Saat mengambil hasil
Ujian saya merasa tidak tenang, namun Tuhan itu baik, hasil ujian saya
memuaskan. Dan saya memasukan berkas-berkas ke SMA Stella Duce 2.
Awalnya saya ragu dan merasa takut sekolah di SMA Stella Duce 2. Karena
banyak yang bilang sekolahnya menakutkan, banyak aturannya....”

Pada kelompok ini kemampuan dalam mengorganisasikan karangan baik.

Paragraf yang satu dengan yang lain memiliki hubungan dalam penyampaian
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idenya. Hal ini memudahkan pembaca memahami ide yang dibicarakan oleh
penulis. Bagian penutup siswa kurang memberikan penekanan terhadap fakta
yang sudah disampaikan, sehingga kurang menyegarkan kembali ingatan
pembaca. Sebagai contohnya.
“...dari segi pendidikan moral saya rasa banyak PTS yang lebih unggul.
Banyak perguhuanperguruan tinggi Katolik/ Kristen/ Isam yang
mengutamakan keseimbangan intelektual dan pendidikan moral. Mereka
dikenal dengan peraturan yang super ketat, yang mungkin kurang
diperhatikan oleh PTN.....”

Kriteria keempat adalah tata bahasa. Kemampuan siswa dalam hal tata
bahasa adalah lebih dari cukup. Kesalahan yang paling banyak ditemukan
adalah kesalahan yang berkaitan dengan struktur kalimat. Ada kalimat yang
belum disusun secara tepat sehingga membingungkan pembaca.
Antarkalimatnya kurang koheren. K esalahan pemakaian afiksasi dan reduplikasi
juga ditemukan dalam karangan siswa meskipun hal tersebut belum tentu
ditemukan dalam setiap karangan.

Kemampuan siswa dalam hal diks adalah lebih dari cukup, sehingga
pembacanya dapat lebih mudah dalam memahami bacaan. Penggunaan kata-
kata yang redundan juga ditemukan dalam karangan siswa sehingga membuat
kalimat kurang efektif.

Kemampuan siswa dalam hal gaan dapat dikategorikan baik. Akan tetapi

masih ditemukan kesalahan dalam pemakaian €aan pada setiap karangan.

Ukuran kesalahan gjaan pada setiap karangan memang berbeda-beda. Kesalahan
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gaan yang paling banyak dilakukan adalah penulisan kata yang selalu disingkat
seperti “yg”, “dr”, “dgn”, “unt”, “hrs”, “tdk”, “Ibh’. Pemakaian tanda baca
terutama tanda koma dan titik. Penulisan huruf kapital pada awal kalimat
seringkali salah. Untuk penulisan unsur serapan siswa juga belum memahami.
Masih ada siswa yang menulis unsur serapan tanpa digarisbawahi. Untuk kedua
kelompok ini kesalahan gjaan relatif sama.

Untuk kebersihan dan kerapian, kemampuan siswa dapat dikategorikan
istimewa. Akan tetapi, masih ditemukan ada tulisan yang banyak memakai tipe-
X (pemutih) untuk menutupi coretan sehingga menyebabkan karangan terlihat
kurang bersih. Tulisan siswa kurang rapi sehingga kurang mudah dibaca, dan

masih ada karangan siswa yang tidak memiliki pengaturan batas kiri dan kanan.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian terhadap 32 karangan argumentasi siswva kelas X.1
dan 33 karangan argumentasi siswa kelas X.2 SMA Stella Duce 2, maka
diperoleh hasil analisis data tentang kemampuan menulis karangan argumentasi.
Hasil analisis perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kedua
kelompok tersebut adalah sebagai berikut: Pertama, kemampuan rata-rata siswa
kelas X.1 SMA Stella Duce 2 adalah 81,06. Skor tersebut kemudian
dikonversikan skala sepuluh PAP tipe Il dan terletak pada interval 81%-90%
(lih.Tabel 2). Oleh karena itu, dapat dismpulkan bahwa kemampuan menulis
karangan argumentasi dengan menggunakan media karikatur dan topik kelas X.1
berkategori, amat baik.

Kedua, kemampuan rata-rata menulis karangan argumentasi siswa kelas X.2
SMA Stella Duce 2 adalah 77,42. Skor tersebut kemudian dikonversikan skala
sepuluh PAP tipe Il dan terletak pada interval 74%-80% (lih.Tabel 2). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis karangan argumentasi
hanya menggunakan topik siswa kelas X.2 berkategori, baik.

Ketiga, ada perbedaan kemampuan antara menulis karangan argumentas

dengan menggunakan media karikatur dan topik dengan menulis karangan
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argumentas dengan menggunakan media karikatur dan topik dengan argumentasi
hanya menggunakan topik, pada Sswa kelas X SMA Stella Duce 2 Y ogyakarta.
Hal ini dibuktikan dengan perbedaan pada kemampuan rata-rata siswa kedua
kelompok. Kemampuan siswa yang menulis karangan argumentasi dengan
menggunakan media karikatur dan topik adalah 81,06. Kemampuan siswa yang

menulis karangan argumentasi hanya menggunakan topik adalah 77,42.

5.2 Implikasi Hasil Penelitian

Hasll penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan menulis karangan
argumentasi siswa yang menggunakan media karikatur dan topik adalah amat
baik, sedangkan kemampuan menulis karangan argumentasi hanya menggunakan
topik adalah baik. Dari hasil anadlisis ditemukan bahwa ada perbedaan
kemampuan antara menulis karangan argumentas dengan menggunakan media
karikatur dan topik, dan menulis karangan argumentasi hanya menggunakan topik
sgja. Implikasi dari hasil analisis tersebut adalah media karikatur dapat membantu

meningkatkan kemampuan menulis karangan argumentasi.
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5.3 Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan, ada dua
saran yang ditujukan kepada (1) guru Bahasa Indonesia SMA Stella Duce 2
Y ogyakarta, dan (2) para pendliti lain. Berikut ini saran-saran tersebut.
1. Guru Bahasa Indonesa
Guru bidang studi Bahasa Indonesia sebaiknya lebih sering memberikan
latihan menulis berbagai jenis karangan khususnya argumentasi kepada siswa.
Dengan semakin sering latihan, siswa dapat membedakan karangan narasi,
deskripsi, argumentasi, eksposisi, dan persuasi. Selain itu, siswa dapat
mengetahui ciri dari masing-masing karangan. Untuk penulisan gaan dan
kerapian tulisan juga perlu mendapatkan perhatian dari guru.
2. Penditi Lain
Penelitian tentang efektivitas media karikatur dalam meningkatkan
keterampilan menulis karangan argumentasi ini peneliti batasi pada satu
sekolah swasta yang siswanya homogen. Penelitian ini masih dapat
dikembangkan dengan menggunakan media pembelgaran yang lain atau

dengan populasi yang lebih beragam.
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Masth Pentingkah Kutiah, & PTV 7

Masuk dan diterma o PTH apckag PTN top o Indonesio adoloh dambogn banysh siswa
(S0l womg pary seje uius dan EMA (S /MG hungrin Forena skdani cutu FTH memiliki o ye
|lebit boik dari  FTS [ Perguruan Tinggl Swoual, Banyak pinak yong herpir bahwo watioh di PTH
| merrbubuhhan biays yang lebh sedikit daripado & BTS. Téntu sajo kareno ¥ TN mendapat Subidd
dari pemerintah, fidok tepert PTS gong henya mengharapkan(ineomey darl biago kulioh manasis
wanya- Ada pua yang berpendapol mutu pendidiken di BTN TG baik daripadg FT1 . Hal
infoh yong membuat berbondeng . bandeng siswa W48 (10AK don gong sederajat lainyd men
daptor di PTrl Setipp tohunnyo

Pdamun bags soya, hal - hal yong disebutkan 4 atar Yidak cecus lagi dengan opa gang
‘oriadi caak - Dahuly yorg munakf P15 hanya digadibon sebagoi cadangon oleh calan mahas i bile
Gagal cdalam URMPTRY LPME ternyota Berbeds dengan sekarang Banysk sugn calsn mohouisus yom
imeman_g teloh memilh untik mosub PTE Sefak Seoula . Meski dak bisa Filo purghiri para peseria 1FM
| sefiap tohwnnya tololy bertambah

K’arnnyu PTI kvatilag Pendiaikannga lek Hngg daripade twedo Saun lidok Setuju dengan

|pendapal teriebut  Wenapa begitu ' Ya . memang kenyotaannys beai Mulo? dorl Sariigan ok nga
isaja sudah 4.:_::# pusrn| g D.;h-.nu yang & mana ?Thliivpeﬁal aengan 167187 yang curup Berok dan
[ronga menerima e len manasiwa dengon kemampuon nielFlual yang lingal termgate fak berlaky untul
{saob . Uanglah yang berbicoro. Dengan “amplop” yong cukup Yebal cemua grong mungkd bisa dengan
mudah lerdaptor sthagal Mabssiswa suat BTN, Yong batanya 975 bualites pendidikannga 'ebih rendan
Gugn Jidak sepedvhnya henar zika gilhst podo Kenyataan yang \.E!],.nd[ saab jnr. Ludah '_ﬂ.ihgah,
W PTG -PTE yong morpy berbitate. don bersaidg dengon PN Bda fugo yang mengotakan uusan PTH
leth mubah mendapot peherjaon . Menuruk oys v semug fergamung mahasiswanya sendic Hanyak
Fila pumpai para mahasicwa P15 yang Aelah dicari aleh perutahacn - perviabaon #omeitk maupu
pervsahuon apng. Bagi Sago peluang ketjs tak Sergontung teloh pede | lulran hena” tapi pada ku
tar pribadinga masing. maosiiy. Apalagi era gietatisas felah terbuka ebar 4 hadapon il -

liaga Euliah & BTN lebih murab 717 Ha) i monatih fok berlaku lagi caat 1 Sikg divihung se
rarg mokematis biawa kuliah o *TW maupun PTS sast 1m fidaklah poub berbeda hemoang tudah un -
tulan aamon ralau biays kulinh meombung dinaa Tok sedlb wang yang dikieluarkan untus membual
Sesenrang mendapot selar safjana. Lagipulo pada saot 0 ok hanya PTV saja yang n-gng.gqmg;
beasicia bagi mahatitus berpredost . F15 - FTS guga melakukan nal serupo - Terubamo hag 15
P15 yang memang tedang merdjoring mahasiuon . Jadi menurut caya bigya bulfah sulosin dan NEoer
poda 500k W pugo Aok acuh- aub bede. .

Dari segi pendidian moral Saya raso banysk PTS yang lebih ungaul . Banyoh pergoruon-
| perguran tingg Kotalik [ Kricten [ Islam yang mengatamakan keseimbangan infglebtual dan yendic
(kan moral , Merebo ditenal dengon pemoturan yang super Kelod, fang nunskn urang diperha-
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Jadi ¥espulon soya . dapat Kuliah 0 PTh ataupun tidak lidaklah begity perting
H{:q_iqg-l_gim dilihat dad realifo yang terjadi casd ifi. Tak dpunakil Rwalitat PTF cudak
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Lampiran 2 Daftar Nama SiswvaKelas X.1 dan X.2 SMA Stella Duce 2 Y oyakarta

DAFTAR NAMA SISWA KELAS X.1 SMA STELLA DUCE 2

NO NO NAMA SISWA
URUT INDUK
1 2622 Dea Ariesta Santoso
2 2719 Y ohana Don Bosco Diana P
3 2731 Alfrida Kambuaya
4 2735 Anastasia Galih Sri Darmaningsih
5 2740 Aprilials Susanti
6 2744 Asteria Ekaristi
7 2748 Aura Cybanimita
8 2752 Caecilia Asri Damayanti
9 2757 Christina Artika Puspitasri
10 2761 Damaris Lantri Astuti
11 2765 Elisabeth Arya Y uliana
12 2766 Elisabeth Widya Suharini
13 2768 Endang Cendaningrum
14 2770 Erika Vionita Werinussa
15 2774 Franseska Dian Ratri
16 2778 Fransiska Rina Maya Sinta
17 2782 Ika Bonieta Kusumaningtyas
18 2783 Ika Suraji Novitasari
19 2787 Irma Windya Astuti
20 2788 Joanne Mei
21 2791 Katarina Retno Wahyuningrum
22 2796 Liem Meiliana Susanti
23 2800 MA. Intan Shakti Inkawari
24 2806 Maria Rosaria Jansen
25 2810 Natalia Elisabeth Safkaur
26 2814 Novia Agatha
27 2826 Selfina Asatila Murafer
28 2830 Stefani Dwi Cahyani
29 2836 Tisa Putri Adya Cinatya
30 2842 Wenefrida Raras Nirwanda
31 2843 Y osephine Ferina Christina
32 2847 Y uliani Suhindar
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS X.2 SMA STELLA DUCE 2

NO NO NAMA SISWA
URUT | INDUK
1 2595 | Agatha Divitantya Nugroho
2 2608 | Asti Dwi Yuliani
3 2729 | Agnes Septa Bintarti
4 2734 | Anastasa Dyah Ayu Paramita P.
5 2739 | AngdinaKalalnaLiwun
6 2747 | Astrid Nadia Novianita
7 2751 Birgita Eva Rosari Anggarina
8 2756 | Christina Arioni Pratiwi
9 2760 | Chintya Wibby Putri Seoryo
10 2764 | Dorotea Lemanuk
11 2769 Eri Pramestiningtyas
12 2773 Febriani
13 2777 Fransiska Monica Okke
14 2781 Ifanny Agustina Anesty
15 2786 Irma Kriswandari Ratha K
16 2790 | Joshina Martha Aurora Maggrat
17 2795 | Lidwina Elisabeth Setiana S.
18 2798 Lucia Tri Utami
19 2799 Lucy Ratna Nugraheni
20 2802 Marcella Endah Pratiwi
21 2804 | Maria Gladiolia Wangge
22 2809 Naomi Astor
23 2813 | NovelaMelani Anggrani
24 2817 Pricilia Febriana Setiawan
25 2820 Rosa Pratiwi
26 2821 | Rr. Indira Kartika Ningrum
27 2825 | Sekar Hayu Widyaninggar
28 2829 | Sri Yani
29 2833 | Stevani Reza Putri
30 2838 | Veronica Anggela Novianti
31 2839 | Veronica Debby Purnomo
32 2842 | Yanuarsi Damayanti
33 2846 | Yuliana Sukmawati
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SMA Stella Duee 2

[ Tempar

Diengan hopma,
Dengan i kami memalonkan Jin mahasiswa kami,

M ! Rataring Maole Owa

Mo, hhs O 1224040

Program Studi | Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daeral
Jurusan » Pendidikan Bahasa dan Seni

Semester o 11 (sebelas)

Untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunan Skopsi / Makalah, dengan

ketentuan sebagai berikut:

Lobasi CBMA Stella Duce 2

Waklu

Topik [ Judul EFEKTIVITAS - MEDIA  KARIKATUR  UNTUK  MENINGEATKAN
KETERAMPMLAN MENULIS  KARANGAN  ARGUMENTASL  STuDl
KASUS DI KELAS X SMA STELLA DUCE 2 YOUY AKARTA TAFLIN
AdARLAN 200642007

Atas perhatian dan gin yang dibenkan, Kami veapkan tering kasih.

J1 Hacdi Prasciva)
MNIPNPE: P 2064
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YAYASAN TARAKANITA KANTOR WILAYAH YOGYAKARTA
SEKOLAH MEMENGAH ATAS
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TERAKREDITASI : A
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——

SURAT KETERANGAN
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Yang bertanda tengan dibawah ini Kepals SMA Stella Dues 2. Kot Yopyakara, Propinai
Dacrah Isimews Yopyvakara, mencrangkan bahwa -

Nama Mohasiswa | KATARINA NGOLE OWA Fah
NI M | 011224040

Fakultas | KEGURUAN DAN ILMLU PENDIDIKAN

Program Studi | PENDIDIKAN BAHASA, SASTRA INDONESIA DAN
— DAEkM-j — -

Jutusan PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI

| Universitas SANATA DHARMA YOGYAKARTA

Alamat |Mmcm TROMOL POS 29 YOGYAKARTA

Telah melnksonazkan Penelitian

| Pada tamggal | 2 NOVEMBER 2006

I sekoluh SMA STELLA DUCE 2 YOGYAKARTA

Dengan judul | EFEKTIVITAS MEDIA KARIKATUR UNTUK
MENINGKATEAN KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN
ARGUMENTAS] { Studi Kasus Kelas X SMA Siella Duce 2
Tahun Pelajaran 2006/2007 ).

Demukian Surat Keterangon s diberikan agar dapet dipergunakan sebagaimana mestinyva..

Yogyakarta, 16 Maret 2007
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melanjutkan ke SLTP Katholik Kartini Mataloko, dan lulus

tahun 1998. Pendidikan sekolah menengah atas ditempuh di

SMU Negeri 1 Bajawa, lulus tahun 2001. Kemudian pada tahun yang sama
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